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ABSTRAKSI

Nama Penyusun : N I H A Y A

Judul Skripsi PulMBENQUKAN KWALITAS KEIMANAN DAN KETAQWAAN

SEBAGAI TUJUAN PENDIBIKAN ISLAM.

Skripsi ini adal h suatu studi tentang Pembentukan kwa
litas Keimanan dan Ketaqwaan,dal: m rangka mencam tujuan Pen-
didikan Islam yang diupayakan oleh para pendidik-pendidik
Muslim,

Pendidkkan Islam yaruﬂberdaaa;kan Al-Qur'an dan Al-Ha-
dits menghendaki apgar kwalitas keimanan dan ketagqwaan sese -
orang dapt meningkat ketaraf Yang lebih sempyrnah,

Didalam Al-Qur'an banyak sekali ayat yangmenyuruh un-
tuk beriman dan bertaqwah, Denga berbuat dan bersikap demiki-
an kesuksesan dalem melintasi liku-liku hidup dapat tercapa%
kebahaglaan dapt diperoleh di Yunia dan di Akhirat keridhaan
Allah dapet di nikmati,

Berbagai macam melode yang ditempu manusia untuk men-
Capal kebahagiaan tapi bagi orang lslam jembatan emas yang
menghubungkan antara manusis dengan Kebahagiaan tidak lain
daripadalman dan Taqwa kepada Allah Swt,

Ciri-ciri keimanan dan ketaqwaan ﬁélb dipaw rkan da-
lam Al-Qur'an untuk megetahui kualitas Qeimanan dan ketaq-
Waan yang terpatri dalm lubuk hati., Pendidikan Islam telah
menunjukkan jalan yang patut dilalui yakni dengan memantap-
kan Iman, meldsanalkan lbadah secarah kontinyu dan memiliki

Perangad yang mulia.
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Puji syukur penulis pandatkan kehadirat Allah Swt.
karena dengan rahmat dan karuniahnya sehingga Skripsi
yang sederhama indi dapat terwujud.

Selawat dam salam penulis ucapkan pada Junjungan
kita Nabdi Muhammad Saw. sebagal rahmatam 111 'alamin, be
gitu pula kepada keluarganya, sahabatnya, dan pengikut -
pengikutnya yang masih setia kepada Ajaran-ajaran yang
ditinggalkan oleh Nya.

Selanjutnya penulis menyadarl bahwa isi Sikrtipsi
ini masih jauh dari kesempurnsam, hal ind disebabkan o -
leh keterbatasan Pengetahuam dam Pengalaman penulis, oleh
sebab itu kritikan yang bersifat membangum sangat diharsp-
kan: oleh penulis untuk kesempurnaan karyas imi.

Dengan selesainya Skripsl yang sederhana ini, peny
lis sangat bersyukur kepada Allah danm mengucapkan banyak
terima kasih yang tak terhingga terutama kepada :

- Kedua Oramg Tua yang telah bersusah paya mengasuh dan
membimbing penulis dengam penuh rasa kasih sayang sejak
kecil Hdngga dewasa ind.

- papak Dekan dam Wakil Dekam Fakultas Tarbiyah IAIN "Alg
uddin' Pare-pare sebagal pembima Fakultas beserta Dosen

dosen lainnya yang rela membimbing penulis sehingga pe-
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nulig dapat menyelesaikan Skripsi tnd.

- Bapak Drs, B, Danawir Ras Burhani dan Bapak Drs.H. Ahd.
Rahman Idrus, selaku konsultan penulis yang bersusah -
paya memberikan petunjuk dan bimbingan kepada penulis
sehingga Skripei ind dapat diselesaikan.,

- Kepada semua pihak yang senantiasa memberilan sumban g-
sihnya kepada penulis baik secara moril maupun materil
sehingga Skripsi ini dapat terwujud.

Akhirnya penulis bermohon kepada Allsh Swt. agar
berkenaan mencurahkan rahmat dan ndikmatnya kepada kita
semuanya dalam menghadapl kehidupan dunmda ini dan kehidu
pan di Akhirat kelak, dan semoga Skripsi ini dapat men -
Jadl sumbangsih bagl perkembangan Ilmu Pengetahuan dalam

bidang Pemdidikam Agama Islam. Amim Ya rabbal ‘alamin.

Pare-pare, 7 September, 1990
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan,

Dalam meningkatkan kwalitas keimanan dan ketaqwaan
terhada® Allah maka peranan Pendidikan Islam terasa peg
tingnya dalam rangka mencapai kehidupan yang ideal, ma-
nusia hendaklah senantiasa menanmpakkan prilaku yang
terpuji dan menghindari hal-hal yang membawa kepada ke-
kejian atau kemungkaran.

Falctor keimanan dan ketagwaan merupakan pundamen-
tal untuk memperbaiki diri sendiri sebagai yang diharap
kan bersama, tampa keimanan dan ketaqwaan rasanya sulit
ditemukan orang yang menampakkan prinsip esensial dam
ideal di dalam hidupnya.

Pendidikan Islam adalah sala satu lembaga Pendidi-
kan yang bertujuan membentuk kepribadian muslim yapg da-
pat membdna pribadfmya’ ddn membangun masyarakatnya, se-
rangkalan kegiatan mencapai kepribadiam muslim yang sa-
dar akan tanggung jawal dan berbakti kepada Allah, ma -
ka langkah awal yang harus ditempuh adalah : Mengimand
ekan adanya Allah dan meyaltini bahwa seluruh tingkah -
lakw yang kita nampakkan bahkan yang kita .~ sembunyikam
tidak terlepas dari perhitungan: Allah,

Keimanan dam ketakwaan seseorang akamr menmingkat



ketaraf yang lebihbaik apabila ditumBuhitaw dengan pem =
didikam yang bercorak Islam.

bertolak dari uraian tersebut di atas, maka penu~
1is mengemukakan beBerapa permasalahan sebagai berikut:
1. Apakal yang memjadi tujuam akhir dari pada Pendidi
kaw Islam ?
2e Rualitas keimanan dam ketaqwaan yang bagai: . mauaital
yang harus dibentuk melaluf pendidikam Islam 7’

F. Hipotesis,

Berdasarkan masalak tersebut di atas maka pemmlis
mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
1. Tajuamr skhir darf pada pemdidikam Islam adalah mem-
bentuk kepribadiam muslim yang dapat mengabdikan dirinm
kepada Allah dan bermamfaat kepada sesama mamusia. Pe -

ngabdian keda Allah merupakam mamepestasi dari pancaram

Iman yang ada dalam hati seseorang.

2e Kualitas keimananm dan ketagwaam yang harus dibewtuk
lewat Pendidikan Islam ialah kualitas keimanan dan ke-
tagwaan yang dapat merealisasikan ajaran Islam dalam sg

tiap perbuatannya, dengan kata laim setiap prilaku per-

buatannya tidak bertentangan dengan petunjuk dari Allgh
dam sunnah Rasulullah,




a. Pengertian Judul.

Untuk menghindari adanya penafsiran Yang salah dg
ri kalangan pembaca dam sekaligus memudahlcan para peu-
baca mengerti malesud Judul Skeripsi ini maka da bebora-
Pa knt: yang perlu dijelaskinn antor:a 1:.dn:

Pembuntuizan ~1nlah »erbuatin (hal,cara,dan seba-
gainyz), umecaben [:1.13‘_‘.1

Twalibas adalah"tingkat bailk dan burulnys sesuatu
Keadaon soeau bt Do d-m, 2

Keimaman adalah"Keyakimen,ketetapan hati dan ketg
guhan hatin,>

Ketagwaan asalkatanya Taqwa yaitw melaksanakan se_
gala perimtah-perintah Allah"Azza Wajallah dan menjauht
segala larangan~-laranganmya, baik secara terang-teramgan

ataupun secara rnhasia"l.*

Pemdidikam Islam adalah "Bimbingam Jaemand ,rohang
berdasarian hukum-hukum Agama Islam menujw kepada terbag
tuknya kepribadian uwtams memurwt ukuran-wituram Is]]al".5

Tw,J55. Poorwadarntnta oKamus Ussnm Bakasa Imdomesia
(Jakarta:Balal Pustaka,l1976),k.122,

A1l . Kapms Lepeh e NE ae nagt
daran,(Cots T;Tukarts; Panpiciamatay tth,), ®.207,

>W.d.5. Poerdarminta,0p , Cit, h. 362.

l'Bn:r-uf:l llnrio. Materia AkRlag,( Jokyakarta: Ra-
madhami, 1978), h . 3

Prs. Ahmad D Hamﬁawa{ar_mmx—
kan Iglam, (Cet. V; Bamdumg: Al-Ma®arif,1981), K. 23,




B Ruang Limgiktup Pembabasan.

Yang menmjadl ruang lingkup pembakasam darfi  Judul
Skrdipsi imi adalal masalahk pembentultam Kwalitas Keimenam
dan Ketagwaan seseoramg lewat pendidikam Islam, demgam
keimanmam dam ketagwaan yamg memtap yamg dimilikd,berikat
upaya Pemdidikan Islaw maka tujuam pendidikam Islam sw-
dal tercapai.

Ce Defimisi Operasiomal.

Mengenai defimisi operasional dari Judul  Skxipsi
ind yaltu: Upaya Pemdidikam Islam dalam ramgka memanam-
kKan pendidikan agar seseorang memcapai kwalitas keima -
nan dan ketagqwaam , harkat dam martabat seseorang tergan
tung dari ketaqwaammya, Didalam pendidikan Islam diajar-
kan tentang pendidikam, keimanan, Ibadalt dan dilengkapi
dengam Pendidikan Akhlaqul Karimah.

D. Alasam Memilih Judul.

Yang méndasari sehingga penulis membahas Judul inmi
adalah sebagal berikut:
1. Ketmanan dan Ketagwaan merupakan langkah pertama dan
utama untuk memcapai mutiara ketenangan lahir dan bathim
bailkk di Dumia maupun di Akhirat, semoga dengan hadirmy=a
Skripsi ini dapat menggugah hati pembaca untuk lebih me-
ningicatkan keimanan dan ketagwaammya kepada Allah Swt.
2+ Akibat dari kemajuan Ilmu Pengetahuanm dam Tekmologie

moderen yang memakin canggih, maka sebagian manusia ti-




dak lagi mementingkan kehidupan untuk akhiratnya sehing-
ga kian hari makin menjauh dari agama padahal agama Is -
lam merupakan tuntunan hidup untuk memperoleh kebahagig

an dunia dan akhirat. Mudah-mudahan dengan . Belesainya

Skripsl imi dapat memjadi bahan bacaan bagi mereka yang
terjerumus kedalam lembah dosa supaya kembali sadar dam

mulai menumbuhkan Iman dam Tagwah kepada Allahk Swt.

3« Penulis ingim menyumbangkam pemikirannya, kepada para
pembaca lewat Skripsi imi yamg bBerjudul: "PEMBENTUKAN KA
LITAS KEIMANAN DAN KETAQWAAN SEBAGAI TUJUAN PENDIDIKAN-

ISLAM" dan sekalipgus memenuhi pensyaratan untuk memcapai
gelar Sarjana dalam Ilmu Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agag
ma TAIN "Alauddim" Pare-pare.

E. Methode yang diigunmalane.
a. Methode Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data penulis menggunakam Library
Research, yaitu dengan Jalam membaca beberapa buah buicu
Yang erat kaitannya dengam pemoahasan Skripsi ini; Deng-
an menggunakan beberapa tekmik yakmf :

1, Kuttipam, yaitu penuwlis memgutip dari buku-buke yang
di Baca dengan tidak merobah konteks kalimat dam ‘ . tanda
baca’ (sesual dengam aslinya).

2. Ikhtisar,yaitu pemmlis membaca swatu uraian kemudf
ax mengambidl intf sarinya darf urafian tersebut tetapi



tidak merobalt meksudmya.

3« Ulasanm, yaitu penulis memberikam komemtar tentang

suatu pendapat atau suatu ungiapam.
b, Methode Pengolahan Data.

Dalam menganalisa data yang terkumpul, pemulis me-
nggunakam cara:

l. Cara berfikir Imduktif,yaitw suatu cara berfikir
yang dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus kemmdiam
menarik kesimpulan yanmg bersifat umum.

2. Cara berfikir Deduktif; yaitu cara berfikir . yang
dimxlai dari hal-hal yanmg Bersifat ummm kemmdiam mengay
bl kesimpwlan yang Bersifat khusus,

3¢ Cara berfikir Komparatif, yaitw penulis membanding
kan beberapa data kemudian memgambil kesimpulannya yang
diyakind kebenaramnya (akurat).

F. -gari 1 4

Untuk memudahkan para pempaca mengerti secara glo~-
Bal mengenai apa yang terkandumg dalam Skripsi imf, ma-
ka pemywsun mengemukakam gambaram yang bgrsifat umum se-
bagai bBerikut :

Pada Bat ¥, pemulis mengemukakam tentang problems
yang harus dibahas, dan selamjutnya mengamukakam jawabam
sememtara terladap problema tersebut, begitw pula pemu -
lis mengemmicakam pengertian Judul dam dikemukakam pula
faktor yang mendasari sehingga penulis - membabas Jwedul



tersebutt dan menggunekem methode yang seswai dengam pepg
bahasan jJudul dan diakhdri demgan garis-garis besarnyea.

Selanjutnya pada Yab yang kedum dibahas tentang
masalah pendidikam Islam yang meliputi pengertiamnya da
sar dan tujuannya, serta lapangam dam bentuk-bentuknya.

Pada bab yang ketiga diungkapkan tentang keimanmam
dan ketaqwaan bagi orang muslim dan untuk ' . memparclek
gambaran yang jelas, maka dengan demikian masalah: , pe-
ngertian dan hubungannya antara keimanan dam ketaqwaan,
fungsimya dan peramannya dalam kehddupan seorang muslim,

Pada balt yang keempat dibahas tentang pembentwicam
kwalitas keimanan dam ketagwaan melalui pendidikam Islgnm
- yang meliputi pengertifamnya, cirf-cirinya dam diakhkiri
dengam upaya pendidikan Islam untuk msmbentuk kwalitas
kelmanan dan ketagwaan sebagai tujuam bagi  pemdidilsm
Islam,

Kemudiam pada bab penutup penulis mengemykakam ba
berapa kesimpulan yang diangkat dari uraiam sebelumnya s
dam selanjutnya pemulis mengemukakan beberapa saran-sa-
ran yang dianggap perlu sebagai upaya mendngitatkam kwae
litas keimamam dan ketagqwaam sescorang.




BAB II

PENDIDIKAN ISLAM DAN MASALAHNYA

A. Pepgertian Pendidiken Ielam,

Sebelum penulis membahas pengertianm Pendidikam Is-
lam terlebih dahulu mengungkapkam sekilas tentang penger
tian Pendidikam Yslam secara umum,

Pemdidikamw dalam penmgertian umum meliputi, seluruh
keglatan atau usaha dari generasi tua untuk mewarisi kan
pengetahuannya, pengalamammya, danm ketrampilannya kepada
generasi muda, sebagal usaha untukt menyifapkan mereka a-
gar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik Jasmand mau -
punr kehidupan fohanianya. Demgam kata lain bahwa Pemdidi
kan adalah: "Suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup"

Pemdidikan itu berlangsung dalam rumah tangga, se-
kolah dan masyarakat, antara satu dengan yang laim sa-
ling mempengaruhi, Jadi pemdidikam dalam rumah tangga
harus sedapat mungkin ditanamkan kepribtadian yang sebaiic
balknya terhadap anak-anak agar nantinya dalam . geRwlak
tidak merepotkan pra pendidik begitw pula dalam sekolah
Guru harus mampu menumbuhkan kepribadian sang anak kea-
rah yang lebih baik supaya didalam masyarakat anak dapat
berbuat sesuatu yang bermamfaat.

Sebenarnya batasan tentang pendidikan para —ahli
berbeda redaksinya tetapi mempunmyai tujuannys yang -sama
Yaknd mengharapkan terbentuknya kepribadian anak yang

sempurna.,.




Beberapa pengertian  Pendidikan yang di kemukakan
oleh para ahli antara lain :
Memurut Drs. H. M. Arifin M, Ed. Beliau mengatakan

bahwa: "Hakekat Pemdidikan adalah usaha orang dewasa seca-
ra sadar untuk membdmbing dan mengembangkan kepri-
badian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam
bentuk Pendidikan Formil dan Pendidikan Nom Fors
mil" ]

Jadl demganm kata lain bahwa hakekat pendidikam ada-
lah ihtiar manusia untuk membantw dan mengarahkam Fitrah
manusia supaya berkembang sampai ketitik maksimal yang da-
pat dicapal sesual demgam tujuan yang dicita-citakam .

Menurut Drs. Ahmad D, Marimba tentang Pendidikanm :
"Blmbingan Jasmand, rohand,berdasarkan hukum-hulcum Agama

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama
menurut ukuran Islam" 2

Memurut Prof, Dr. Muk. Athdyah Al-Abrasyi dalam Bulo-
nya Dasar-dasar Pokok Pendidikam Islam Beliaw mewe ga slas
bahwa : "Pendidikan Agama adalah untuk mendidik Akhlaq dam

Jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah(keutamaam )
membdasakan mereka demgan kesopanam yang tinggi,

mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupam yang
sucl seluruhnya ikhlas dam jujur! 3

lore. H. M. Arfifim M, Ed. Hubungsn Timbal Balik Peq
didikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, (Cet. IV;
Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 14,

®Dre. Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pemdidi-
kaw Tslam, (Cet. IV; Bandung PT, Al-Ma'arif, 1980),h,23,

i
“Prof. Dr. Muh, Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pa,

ok Rendidikan Islam, Penterjemahan(Cet. ITT; Jakarta ¢
Bulan Bintang, 1977§. h..
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Berdasarkan pengertian pendidikam yang di kemuks -
kan olek para ahli sebagal mana tersebut di atas maka
dapatlah dipetik suatu kesimpulan bahwa pendidikam Islam
adalah suatu sistim Pendidikam yang di usahakan oleh =
orang dewasa demgan Jalan membimbing mengarahkan anak =
ansk agar terbentuk kepribadian muslim yang harmonis sg
imbang antara kehidupan dumia dan kehidupam akhirat.

B. Dasar den Tujuan Pemdidikan Iglam.

Pendidikam Islam yang dilaksanakan secara terprog-
ram dan terarah mempunyai dasar yang kuat., Dibawah {inmi
penulis mengemukakan beberapa dasar pelaksamaannya an -
tara lain 3
l. Al-Quran, kalau dikaji secara mendalam dari ajaram Ig
lam, maka didalamnya mengandung ndlai-ndlai pendidikam
yang cukup banyak misalnya dalam Al-Quran surah Al-Imran
ayat 104 yang berbunyl sebagal berikut :

NpoAr €387 = ¢\~ OO prolgmaeL e
bé_lfdnle;C9p%f41:JLﬁéétgllejﬁﬁﬁbtﬁiégjﬂ M D
t"o)',ﬂ_)’..f""o""rnr =

Tor jomahnya: G SAIND D9 ¥ £ SNS
"Damw hemdaklah ada diantara kamu segolongan ummat

yang menyuruh kepada kebaikan, menyuruh kepada

Yang ma'ruf dam yang mencegah dari yang mungkar
merekalah orang-orang yang beruntung.6

Dalam surah An-Nahal ayat 125 Allah Berfirmam :

EDepartemen Agama RI., Op-Cit., H. 93



1%

AN (O RVt g X S X bag b (Y
Terjemahan:

" seruhlah (manusia) kepada Jalan 'uhanmm dengan hik
mah dan pelajarin yiung buill dun samtahlah mereka
demgan Jjalam yamg baik",7
Dari kedwa ayat tersebuf di atas menumjukkam pem-
tingnya dilaksamakanm pendidikan sekaligus memerimtah kam
mempergunakam methode yang tepat,.

Dilaim ayat dapat dimengerti baliwa dalam lingkunge
an rumah tangga hendaklah diwarnal dengam Fondidikan tep
sebut dalam firman Allahk Suralt At~ Tahrim ayat & sebagat

berikut :

gl —K’ ¥ )o/n; Q}f‘ -0 =
B \ s~
Teor Jemahanmya: fim 5 T 1%)1_,,

"Hal orang-orang yang beriman peliharalah dirfmu
dam kelvargasy dari siksaam api meraka".8

Didekam Hadist cukup Banyak memuat perintah umtuk
melaksanakan pendidikam tercermim dalam perimtah memdfdik
analt dengam mendiriltan shalat, sebagaimama terlukis demg-
am :I:ldahm korbunyl sebagail werikut :

‘-'4.).5,_5 ‘/JUJL‘)OJJ?LJQ /UJ; o~ 4 Z;:..C-”)Z;c‘

#f-')va

W&» m\bgu“‘"fgﬁ/ww ausoto
(J.AM_;N@_;/} (st _/,,._....l)

Torj’nn:.hanmt
Dari Umar dan Ybnw Suaib dari Bapsknya dari Kakek-

1944, b 421
SIpsd. , » 951,
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nya berkata : Bersabda Rasulullah Saw, Perimtahlak
anak~anakmu mengerjakan shalat sewaktu usianya mep
capal tujwh tahwm dam pukullah dia Bila enggan me-
laksanakannya diwaktw usianya meningkat".9
Didalam Hadist, terdapat mada yamg laim Berupa ap
Joram untukk memmntut ilmu Pengetaliuan, sebagal diungkap

kam oleh Raaulullah Saw. aebagai berikut :
e

223 5 B G b4 G2 (e 2okl G b Al o
Terjemahannya :

"Barang sfiapa yang berjalan pada suatu jalan untwuic

menuntut 1lmz Pangntahgan, maka Allah membuat Ja-
lan menuju ke Syurga',

Dari kedua Hadist yang penulis kemukakan di atas
dapatlah dipahami bahwa Pendidikam Islam itu ' .memppmyai
landasan yang kokoh,
= Tujuam Pendidikan Islam.

Setiap keglatan bagaimemapun: bentuknya mutlaq mem-
punyal tujuan tertentu termasuk pendidikan Islam mem =
punyal tujwan yang ingin dicapail.

Sebelum dibahas mengenai tujuan Pendidikam Islam
terlebih dahulu penulis mengutarakan fungsi dari pada
Pendidikan Islam, sebab manakala tidak diketahui fungsi
yang sebenarnya ada kemingkinan tujwam Pendidikan Islam
itw tidak tepat pada dasarnya, karena boleh jadi pendie
dik khanya membicarskan kelebihannya, pengalamannya dam
lain~lain sebagainya.

o Ahmad B Hambal,

loIna. abudaud » Supep Juz II; (Nagﬁrg
Huﬂtafa Al-Baby, 1952), hy, 2 R ol
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Fungsl Pendidikan Islam itu pada garis besarmya
ada tiga yaitu :

l. "Menyiapkan generasi mwda untuk melanjutkan perjua-
ngan generasl tua, hal ind penting sekali karena genera~-
sl muda merupakan pewaris dam penerus rerjuangan bangsa
dan agama. Kita ketahul bahwa Islam pernah mengalami ma-
8a yang sllang gemilang tetapi hal ini tidak .. barlang-
sung lama karena kurang memperhatikan kemajuan Ilmuw pe -
ngetahuan.

2. Mengajarkan ilmw penmgetahuan yang bertaliam dengan
kebutuhan hidup sehari-hari, atauw memindahkan Pengetahu-
an mengenal peranan-peraman penting dalam pembinaan sua-
tu masyarakat dan bangsa kepada generasi muda, Sehingga
fungsi dan peranan tidak akan hilang sekali pun alat

Yang dipakainya berbeda".ll

Jadi yang perlu diperhatikan disini adalah fungsi-
nya harus dipelihara jangan sampai tidak berperan lagi,
sesual yang dikehendaki oleh pendidikan Islam, Contohnya
cara berjual beli, cara memperoleh rezeki boleh saja me-

nempuh berbagal cara tetapi tidak boleh menyalahi aturan
yang dikehendaki oleh Islam,

Oleh karena itu memindahkan Ilmu pengetahuan kepa=-
da generasdl haruslah diperhatikam sesuai kondisinya,

lpisadur dari Prof. Dr. Hasan Langgulune, Bebera

a Pemikiran Tentan endidikan Islam, (Cet. I; Bandung:
B Al-Mat arif, . 1“3‘39 YF_, he 92.
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3. Memindahkam nilai-milai ajaran Islam yang bertujuam
mempertahankan keutuhan Islam dari pengaruh-pengaruh a-
Jaram Iuar Islam atau adat istiadat masyarakat yang ti-
dak sesual dengan pola ajaran Islam itu sendiri. Sebab
tampa hal semacam ini maka pergeseram nilai-nilai ajaran
Islam itu semakim hari semakin menurum, akibatnya Jiwa
Islam semakin hari semakim merosot, hingga Pendidikan Ig
lam tidalk dapat tercapal dengan semestinya.

Ketiga fungsi yang penulkis kemukakan di atas dira=-
sa cukup untuk mengarahkan pencapaian seseorang Pendidik
kepada tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Maka dibawah
ind dikemukakan tujuan pendidikan Islam.

Tujuam Pendidikan Islam pada garis besarnvy ada
dua yaitu :

- TuJewam Individual
= Tujuan sosfial (khusus dan umum).

Tujuan Imdividwalnya, yaitw bagaimana Pendfdik wmegy
berikam himbingam dan pimpinam secara sadar kepada anak
mengenal perkembamgan jasmami dam rohandt menwjs terben -
tuknya kepribadian utama™,12

Untuk mencapal manusia yang berkepribadian utama ,
maka yamg pertama-tama yang kita tanamican pada diri pri
badi adalah keimanam yamg kokoh. Sebaly dengam Esimanan

lznﬁcadur dnri Drs., Ahmad D Marimba,
s (Bandung: PT. Al-!!a"arif,
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yang ada setiap individu akan menghasilkan ketaatan da-
lam melaksamakam perimtah Allsh dam memfauhd segals larg
ngannya. Hal in% sejalan dengan tujwan diciptakannya ma-
nusia di atas Dunda ind sesuaf Pirmen Allah dalam surat
Azariyat ayat 56 sebagai berikut :

2P0 — -

o 9/1‘.3 9) L B Rt
. ,’,miuﬁ—’;})‘_ﬂu_:%hwbj

0
22
Terjemahannya:

Dan tladalalt: Akw menciptakan Jin manusia  kecuwli
untuic menyembal kepadaku.l3

Pengabdiam kepada Allah merupakan pencerminsn dari
ketaatan kepada Allah dam sebagal dasar untuk mencapai
manuwsia yang bBerkepribadfan muslinm,

- Tujuan Umum (Sosial).

Setelah penulis mengemutakam tujuen yang WBerka-
itan dengam pembinean individual maka selanjut akan df
kemuktakan tujuam Pendidikam Islam sebagai berikut :

Menwrut Imam Al-Gazqli tujwzn pendidikam Yslam adg
lah : "Mendekatkan diri kepada Allak Swt bukan pangkat

daw Bermegah-megahan dan janganlahk hendsknya secw
rang pelajar itw belajar untuk memcari  pangkat,
harta,menipu orang-oramg bBodol ataw bermegah-me -
gah demgam kawam" . 14

Olelk karena itu dapat dikatakan bahwa pendidtkam

budf pekerti adalah jiwa dari pada pendidikan Tslam.

13 Departemem Agama RY, Op - Cit, h. 862

l4prof, Dr. Mok, Athdyah Al-Abrasyi,

Pokol Pendidikan Islam, (Cet. III, Jakarta: Bulam Bimtang
1977), h. 15.
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Sebagai orang Islam, hendaklah diyakini bahwa Agmma
Islam bukam hanya ditujukam kepada Bangsa Arab tetapi se-
luruli manwsia yang menghund bumd int, bhal ini diungkapkam
dalam Surat Al-Araf ayat 158,
B - \
Vel X1 00 52005 (2 ENGET 2
Terjemahannya :

Fal manusia sesungguhnyas Akw adalah utusan Allgh ke
pada kamu semua.l5

Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa kerasulam My

hammad i1tu adalah untuk semua mamugia bukan untuic suatw

golongan tertentu.

Yang dimaksud dengan lapangan Pendidikan Islam adse
lalh tempat Pendidikan itu berlangsung., Kita telah memak -
lumi bersamsa bahwa lapangan Pendidikan Islam tidak lgim
darl pada : Lingkungan Keluarga, Linghktungan Sekolah dan
Lingkungan masyarakat.

Diantara tri pusat Pendidikam itu maka keluargalah
yang mempunyal kedudukan yang pertama dan utama, karenk
keluargalalt yang merupakam tempat pertama menerima pendi-
dikan bagl sang anak. Sebagal Pendidikan dalam lingkungan
ind adalah orang tua dan anggota keluarga lainnya, . -

15pepartemen Agama RI, Op - Cit., k. 247.

p=ps



Pembinaam hidup beragama dalam lingkungan kelwarga
menghendakl adanya pembimaam yang bailk begitu pula kesa-
daram untulc bekerja demi kepentingam Bersama, mencipta =
kan Hubungan: yang harmonmis dan memupuk rasa tanggungja-
wal . Lingitungan keluarga orang tua hendaklah bertang =
gung Jjawab tentamg tingkahlaku sang anak. Dengan adanya
tanggung jawgb orang tua terhadap pendidikam anaknya da-
lam lingkungam keluarga maka anak nantinya mempunyai pe-
rangal yang baik seperti suka tolong menolong, hormat pg
da anggota keluarga dam kepada orang lain,

Pendidikan yang dilaksanskam dalam rumah tangga heg
daklah diarahkam pada pembiasaam dan memberikan contoh dg
lam kehidupan sehari-hari seperti dalam perkataan perbua-
tan dan tindakan,

Selanjutnya adalah lingkungan Sekolah, yang memjadi
pendidikan dalam lingktungan sekolah adalah Guru yang dise
rahi tugas, jadl guru adalah merupakanm pelanjut dari pen=-
didikan: anak dalam lingkungan rumal tangga. Didalam selt@=
lah ditanamkan temtang cara berbuat Baik kepada  sesama
manusia dam kepada makhluk yang lain hegitw pula diajar -
kan tentang dasar-dasar berfikir yang positip.

Dalam lingkungan sekolah pendidikam dam pengajara m
yang disajikam oleh para guru, disesuaikam dengan pertum—
buham dan perkembangam seorang anak. Jadi dapat dipahami
bahwa pendidikam di sekolah adalah terprogram dan terarah

Disekolah dibawah asuhan guru, ansk-anak memperoleh pengg
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Jaran dan pendidikan, anak-anak belajar bermacam-macam pe
ngetahuan dan ketrampilan yang akan dijadikan bekal untuk
kehldupannya di masyarakat.

Lingkungan masyaral:ut adalabh merupakam lingkungam
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anek
meskipum dalam rumab tanggam dan sekolah telah di - " Sangm
kan dasar-dasar pendidikan . Yang berpengaruh dalam 1img~-
kungan masyatakat adalah temam pergaulam, tokoh-tokoh ma-
syarakat dan pemerintah,

Kalau sang anak hidup dalam suatu masyarakat berss-
Ba dengam amak yang nakal, tokoh masyarakatt dam pemuka a-
gama tidak didengar .lagf patwanya, maka amak nantinya a-
kam menomukan jalam yang sesat. Tetapl sebaliknya Ikalau
anak NHidup dalsm suatuw masyarakatt Yang diwarnal dengan pe
lasanaam agama yang mantap maka anak cenderumg melaksana-
kan ajJaran agama dengam haik Jang mencerminkam kehddupam
Yang tenang dan bahagta.

Bentuk~bentuit Pendidikan Islam.

Dalam dumda pemdidikan dikenal bentudt~bentuk pendi-
dikam, maka apabika dilihat dart ruang lingkupnya maeing-
masing sistim pendidikan yamg diterima oleh anak- dapat &t
Bagi atas tiga bentuk yaknd :

1. Pendidikan Imformal.

2+ Pendidikam Formal.

3« Pendidikan Nom formal..
ad.l. Pendidikan Informal.
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Pendidikam Imformal adalah suatu proses pendidikam

Yang benar-benar berlangsung seumur hidup, oleh karena -

nya setiap orang memperoleh pemgetahuan, ketrampilan,si-

kap dam pengertien dari pengalamam hidup dalam keluar ga

misalnya dalam pekerjean ataw permainan, pasar, perpustg
kaan dam sebagainya.

Berdasarkam pernyataan tersebut di atas maka dapat

lah dipallami bahwa pendidikan informal adalah suatu pro =
ses pendidikan yang berlangsung seumur hidup dalam keluar

ga, Jadl metlap anggota keluarga dapat memperoleh pemgetg

huam dan ketrampilam dari pengalaman hidup ashard-tiari

danm: merobah sikap kearah tercapainya tujuan hidup yang se
sungguhnya.

Pemdidikanm yang dilaksanakan dalam rumah: tangga per

lw ditanamkan secara dind dam berkesinambungan., Didalam =
Al-Qur'am Surat At.Tahrim Ayat € Allah berfirman :

P -0

52

- CPs BN

» v “ler2 o F o2 ol G702 ey coF o
L@y 3 DL fathat s (s 5 (0 G

0~
@ g0y w AR IOETE B

o2y Lo 29\ RR2 9
Terjemahannya:

B I S T e T (e

Hal orang-orang yang beriman, peliharalah dirfmu
dan. keluargame darf apl neralta yang bahan bakarmya
adalah manusia dam batu~batw; penjaganya malaikat -
malaikat yang kasar,yang keras, yang tidak mendurha
kaf Allah terhadap apa yang diperintahkanNya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang ~'diperintain
kan,16

Ayat tersebut df atas memberi peringatan pada setd-

16y b4 4, W, 951
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tiap orang tua agar memelihara anaknya dam membimbing ke
Jalam yang terpujl sehingga dapat terlepas dari sagala
penderitaam hddup.

Ada pum bentuk pendidikan danm pengajaran yang diey
rahkan kepada analt adalah berupa memberikam contoh budi-
pekerti yang baik, mengemukakam ceritra yang bermamfaat
memberikan tugas-tugas yang berhubungan dengan kehidupam
gehari-hari.

ad.2. Pendidikan Formal.

Pendidikan formal adalah bentuk pendidikan yang ke
duayyakni merupakam suatu wadah pendidikan yang dapat me-
ngembangkan pola berfikir si anak. Dengam adanya pendidi-
kanm formal yang dapat menolong siansk dalam tugas- tugas
Yang seharusnya diberikan dalam pendidikam Imformal. Pada
pendidikan formal program pendidikan dilaksanakam secara
sadar, sistimatis beremcana dam terarah.

Jadl dalam pendidikan formal amak-anak harus mengi-
kuti pelajaran secara aktif dam disiplin, Keberhasilan a-
nak dalam pendidikan formal ditentukan oleh keaktifam a-
nak dalam mengikuti pelajaran dan kesungguhan seorang gu-
ru dalam mendidik anak.

ad.3. Pendidikan Non formal,
Yang dimaksud pendidikam non formal adalah " Pen =

didikan yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidal:

terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ke =
tatm?

17brs. Soelaiman Yoesoef, Cs.Pemdidikan Luar Seko-
lah, (Surabaya: Usaha Nasional Indonesia, 1879), h. 52.
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Antara pendidikan Formal dan Non Formal terdapat
perbedaam yang menonjol, sebab dalam pendidikam Formal
peraturan-peraturan yang telah ditetapkam harus dilasang
kan dan yang melanggar .skam ‘dikenckan sangsi .,

Adapum bentuk-bentuk pendid$kan nom formsl Yang ber
corak Islam adalah sebagai berikut;

l. Dibidang Seni seperti pembenmtuktam dam pembimaan group
Qasidah,

2. Belajar membaca Al-Quram,

3« Pesantren Kilat.

4o Latiham Kader Kepemimpinan, seperti yYang biasa disele-
nggarakam oleh H M I dam P M T I.




BAB III
KETMANAN DAN KETAQWAAN DALAM KEHIDUPAN MuUSLIM

A. Pengertian Keimanan dan Ketagwaan.

Allsh yang mahamulia pencipta Alam raya yang indah
ind senantiasa mendorong dam menganjurkan kepada manusia
untuk mencapal derajat yang mulia yaknd manusia yang se-
nantiasa bertagwa kepada Allah Swt. dalam keadaan bagai -
mana pun dan dimanapun la berada. Orang yang berhasil mepn
capal dan mempertahankan taqwa dipandang sebagal manusia
yang sukses dalam menjaland hidupnya dan akan beroleh nik
mat bahagia di akhdrat kelak.

Jalan pertama dan utama yang harus ditempuh sicas -
lon Muttaqin adallah Iman, jadl antara Imam dan Tagwa me-
rupakan dua patah kata yang mempunyal kaitan yang erat,
sebab Iman merupaltam dasar untuk menmcapai derajat tagwa.
Sebelum pemulis membahas lebih lanjut maka terlebih dahu-
lu dikemukakan tentang pengertian ke Imanan.

l. Pengertiam Keimanan.

Keimanan asal katanya: "Imam. Iman secara harfish
berarti percaya, yakni sepenuhnya tampa ragu-ragu sedikit
pum', 1

Kalau menmurut pandangan syariat sebagal mana Jawa=

ban Nabi kepada Jibril sewaktu ditanya tentang Imaw.

IW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa_ _Indone-
sla, (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), h.362.

T
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P s S » 2" T L s SR TP e ¥ » ’ "’
GV A 55 Ko B0 AN, 255 BN %3

Jﬁ’ 9 < 4/9 » !ﬂl e
Terjemahannya : \ fu{““bﬁ%ﬂf%ﬁ»ﬁﬁigqfért%ﬁﬁfjﬁ

Iman itu ialah engkau mengimani Allah, Malaikat-ma-
JafkatNya, Kigab-kitabNya, Rasul-rasulNya, hari A -

khirgt dan engkau mengimani kadar baik dan kadar bu
rulk,.

Jawaban Nabi Muhammad Saw. dalam hal ini menerang-
kan bahwa rukum Iman itu ada enam.

Pada lembaram ini pemulis menjelaskan secara rinmg -
kas ke enam rukum Iman tersebut sebagail berikut :

a. Imam kepada Allah, yakni meyakiml bahwa Allah itu

Esa, tldak ada yang menyerupainya pada zat-zat dan sifatng
dan tidak berserikat dalam ketuhanannya, satu-satunya yang
patut disembah, Allah itu Qadim, tidak berpermulaam kekal

abadl dam tidak terbatas.

bs Iman kepada Malaikat, maksudnya meng i'tiqadkan bah -
wa Malaikat itu adalah hamba Allah yang mulia, tidak pernah
mendurhakai Allah, selalw tunduk dan patuh akam segala pe -

rintah Allah, tercermim dalam surat At-Tahrim ayat 6.

’n"/‘*))\:u/' 0,/?/’.) ,/'i‘-’/ i Toa A
WS P9\ (. N Wo AN s2=N
rerjemahannya : < L’LﬁjJ(JLJ Cr?qu e

Yang tidak memdurhakai Allah terhadap apa yamg dipe -
rintahkandya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperimtahkan.3

°Iwam Muslim, Shahih Muglim, Juz I; (Bandumg: Syari
kat Al- Matarif, tth.), Be 30 o

3’Dep.eu-'!rmnm:‘.n Agama RI. Al-Qur*am Dam Terjemahnyva, (Jg
karta : Yayasam Penyelenggara Penterjemah dan Penafsir A1l -
Qur'an, 1983), h. 950.



2l

Ce Iman kepdda Kitab-kitab 4llah yaitu mempercayai ada-
nya kalam Allah yang disampaikan kepda *asul-rasulllya me-
lalui Malaikat pembawa wahyu, Kitab itulal sebagai pedo -
man untuk mencapal kebaliagiaan dunia dan kebalo giaan di -
Akhirat kelak, tidak mengimani akan adanya Kitab-kitab Al
lah berarti Iman tidd< sempurna,

d¢. Iman kepada fasul Allah ialah meyakini bahwa Allah
mengutus beberapa orang pilihaniiya kepda ummat manusia da-
lam rangka menyampaikan <Syariat Allah, Kehadiran para Na-
bi dan Kasul ditengah-tengah ummat wmanusia adalah menjadi
suri tauladan dalem setiap tingkah lakunya shpaya manusia
dapat selamat menempu liku-liku hidup dan selamat pula di-
Akhirat kelak.,

€, Iman kepada Hari Akhirat yakni mengakui akan datang-
nyahari kebangkitan setelah seluruh yang ada dipermukaan
Puni ini menglami kehancuran, Keimanan akan datangnya ha-
ri Pembalalasan atau hari Kiamat diawali dengan kiamatnya
Semesta Alam ini, Percaya akan datangnya hari Akhirat me-
rupakan jalan untuk memperbaiki budi pekerti,

fo Iman tentang kada' dan “adar yakni meyakini bahwa
apa yag telh ditetapkan Allah sejak #zali pasti akan ter-
Jadi, pada kekuatan apapun yang mampu mefobahnya, mengha-
langinyg dan sebaliknya tak ada kekuatan apapun yang mam-
Pu mewujudkan suatu perbuatan yang telah dicegah olehnya .

Yalam kehidupan manusiadi dunia ini manusia hanya

diperintahkan untuk berusaha tetapi hketetapan dan ketentu-



an ada ditangan 4llah, Persngks lman toroebut diatas adas
lah enam tiang pokok untuk tesubnyalman sctcorang.
2, Penpertian Ketaqwaan,

Apabils Iman dan taqws telbh tertanaua dalam Jiwa
seorang Muslim, maka akun memincarlh dalam setlap tingkah
lakunya berbsgai macam sifat-sifst terpujil dan terhindar
dari berbagai sifat-sifat yang tercelah,

Perkatsan taqwa banyuk tersurat dalam al-qur'an .
Adapyn pengertian ketaqwaan antara liin sebagal berikut:
Secara etimologis :

Perkataan ketaqwsan asal katanya taqwa; taqwa berasal
dari Pahasa “rab, artinya: menjaga, berhati-hati,dan

takut a an bahsys dan malapetaka.'&aqwa menurut peng-
ertian #gama adalhh : beorang yang takut kepada Allah
dan selalu melakukan taat kepadanya, 4

Perkataan taqwa tidak dapat diattiks: sama dengan
pengertian takut karena sifat takut itu lebih banyak ber-
campur dengan sifat benci atau menghindarkan diri, sedang-
kan persocalan taqwa adalah menyangkut hubungan antara ham=-
ba dengan Tuliannya, maka tidak mungkin ade unsur kebencian

Secara terminologis;

: hDrs. H.4, Moerad Usman, Taqwa Kepada 4uhan Yang M
Maha &sa adalah ~endi Kehidupan Muslim dan ~endi Pemba .=
neunan angsa dan Negara, (cet. 11; Jakarta: Yayasan Al-
tmah, thh.), 'h, 24
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Sayyld Zain Abil Hasan Pengarang buku Ta'urufat,

berkata :

Taqwa memurut ahli hakikat (Tawwuf) ialah; memelihawa
diri dari siksaan Allah, dengan jalam mentaati Allah
selalu, Adapum taqwa menurut ahli Syari'at ialah ber-
amal dengam ikhlas, meninggalkan pekerjaam ma'siat
selama- lamanya, takut hanya kepada Allah semata daw
selalu memelihara ketentuan Syari'at dengan jalan me=
ngikuti perkataan dan perbuatam Rasulullah Saw. 5
Kalau menurut Drs. Nasruddim Razak dalam salah satu
Bukunya yang berjudul "Diemul Islam" Bellau memjelaska n

bahwa :

Dalam pengertian umum, taqwa ialah sikap menfal orang
orang Mu'min dan kepatuhannya dalam melaksanakan pe =
rintan Allah Swt., serta menjauhi larangan-larangan -

nya atas dasar kecintaan semata. 6
Berdasarkan beberapa pengertian taqwa yang dikemu -
kakan oleh para ahli sebagalmana tersebut diatas maka peny
1is dapat menarik kesimpulan bahwa : tagwa adalah melaksa-
nakan segaoa perintah Allah dan menjauhl segala apa yang

dilarang oleh Allah atas dasar kelkhlasan dan kesadaran.

B. Hubungan antara Keimanan dan Ketagwaan.

Kelmanan dan ketagwaan kepada Allah Swt. merupakan

pangkal kebahagiaan, baik dalam hidup di Dunda maupun ke=

°T b 1 d., h. 3.

6Dra. Nasaruddin Razak, Dienul Islam, (Cet., VII;-
Bandung : PT. A}-Ma'arif, 1984 ), h, 230.
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hidupan di akhirat nanti sebapgaimanadiungkapkan oleh #llah

dalam ~urat Al-Anfal ayat 29 berbunyi sebagai berikut:
Ol T A 2e?0r By puv g \\’-'q?'ﬂfl\"""‘l f':'l o] (1
uﬁdb J"{ﬁtwﬂ(*‘ Up{"'. C“j‘ds L*'c"

A » -
n./ pdd\‘!,\' /o "R'-’o’ 1’.”0 *
Ter jemahnya :r;}j_l)\- : :»d)s\-’(ﬁtf"a ’{ .

Hai oranc-orang yzop beriman jikalau kamu semu ber.
taqws kepada Allah, makaAllah aken memberikan kepada

mu semuakepandaian weubeda-bedalan (antara hal yaug ..

benar dan hal yang salah), ditutupinya pula semua ke-
Salahan dan skan mengampuni dosamu, Allah adalah pe=
milik keutamaan yang agung. 7

Didalam Surat Annahal ayat 97 Allah menjelaskan
bahwa orang yang beriman dan bertaqwa akan memperoleh ke-
tenteraman dalam hidupnya

Firman Allah:
A\ e
EF~?NTO T
8 . Q”-!" ; -
EEAN PR By L 0? PR o QT - -
CAES U AL R 0BRSS5
2

Ter jemahnya:

- p
~

Barangsiapa yang mengerjaksn amal ~haleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka se-
Sungguhnya kami berikan kepsdanya kehidupan yang ba-
ik, Dan sesunggulnya akan kami beri balasan ki pada
mereka akan pahala yang lebih bailk dari apayang mere::
ka kerjakan, 8

Setelesh penulis mengemukakan duabuah ayat t.rsebut
diatas yang merupaljan jaminan kebal gliaan bagl orang-orang
yang beriman dan bertaqwa kepmda Allah “wt, makaselanjut-

Py¥a penulismengemukakan hubungan antara keimanan dan ke -

7Departemen Agama RI, Op-Cit., h, 265,
8

I b i d" h. 111YI
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taqwaan,
Didalm Surat Al-Baqrah ayat 2 sampai 5 allah ber-

Firman:

Se—o % 22 0~

V0% ~on O 2t 20 : 0., )
S e i WS WA PR S 1Y
kot i T I B \0":-.-" o g =2
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L ] i ; % *r — g ” 0.-’
DS, 2555 (b g2 N3 Bl e 1) BATLS B10 54
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Ter jemahnya:

Kitab (Al-yur'an) ini tidak adakeraguan padanya, pe-
tunjuk bagi mereka yang bertagwa ( yaitu merekayang
beriman kepadayau.g ghaib, yang mendirikan shalat,dan
mena fkahkan sebagaian rezeki yang kami anugerahkan
kepada mereka, dan mereka beriman kppada Kitab (Al-
Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan kitasb-kis
tab ya .z diturunkan sebelummu serta mereka yakin akan
adanyakehidupan akhirat, Mereka itulak ya.g tetap "= .
mendapat petunjuk dari Tuhannya., “Yan werekalah orang-
Orang yaug beruntung, 9
Vari ayat tersebut diatas daptlah dipetik suatu ke-
8impulan bahwa; antara keimanan dan ketagqwaan terdapat hu-
bungan yang erat sebab;: oranc-orang yaug mempunyal rasa
ketagwaan kepada allah adal h orang-orang yang beriman,
yakni percaya ke padayang ghaib yang tidak dapat ditangkap
dengan panca indera seperti zat Allah, Malaikat, dan sega-
la sesuatu yang berkaitan dengen hari Akhirat,
Pan orang-oragg yang muttagin itu sel in beriman
akan hal-hal yang ghaib, dia tidak luput dari mendirikan

~hakt denpan teratur, lengkap denpg:n syaral-syaratnys yang

T wta.. nob
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yang tel L digarisksan oleh syariat Islam berdasrkan Al-
Qur'an dsn Hadits.
Shalat merupakan cirihas ofung yang bertaywa begi-
Lu pula tidaklali dinamaltan beriman seseorang jika tidak
menegakkan shalat, sebab shalat itu adalah tiang Agama
dan menjadi pembeda antara corang Kafir dengan orang rang
beriman, Pepitu pentingnya shalat maka Allah menerintahkan
kepada setiap kepala keluarga untuk menyuruh keluarganya
melaksanakan shalat ,
Firman Allah Swt, dal m Surat Qsha ayat 132.sebagal beri-
£ :-ﬁ;.o PN A - Td PP IR ol TR per? pl"’
Do, B 3 ks © 1b\s 8 AN, 2t D
- -]

Ter jemahnya: UMW‘; wj:.jc::""

Dan perinpgatkan lsh kpsda keluargamu mendirikan Shae

lat dan bersabarlah kamu dallam mengerjakannya, Kawi

tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah yang memberi

rezki kepadamu., HYan akibat (yang baik) itu adalah ba-

g1 orang yang bertaqwa. 10

Dalam ~urat An-Nisaa ayat 103 Allah beFffirman de-

ngan nada yang lain yang padahakekatnya menyinggung mas-

alah “halt.

"‘,o'; \ —p Pal T P o ~-, —_:,".’
. - » S - @ .
- i (08 (sdllis e S s oyl
Ter jemalinya: Loty B3
Maka dirilkanlah ~halat itu (sebagaimanabiasa),sesunge
guhnya ~halt itu adalah fardu yang ditentykan waktu-
nNya atas orang=-orang yang beriman, 11

101 v 1 4., h. 492.
1 w44, h, 138,



Selaim dari pada Ibadalh Shalat orang mukmimpum ditmp
tut untuit memafkahkan sebahagliam harta yang dicurabian ke-
padanya. Mammsia yang menghund bumi imi berbagal macam co-
rak kehidupammya, ada yang sudah berusaha memcari  nafleah
umtuls memenuhi kebutuham hidupnya tapi apa heandslk di . kata
hasll weabanya Hanya sekedar pemyambumg hidup. ada pula ber
usaha mencari mafkah, rezeki yang diamugerahkan = kepadanya
lebdh daril keperluan hidupnya. Ada Juga Orang yang memang
tidak mampu untuk mencari nafkah karema ada faktor . pamg
laim mungitin karena sakit, cacat dan lain~lain sebagainya.
Jadi manusia ftw perlw ada saling tolong menolong, bantw
membantu, kasih -mengasihi dan apabdla ada limpaham nikmat
yang diberikam kepadanya hendaklah dimamfaatksn atau di naf
kahkam kepada orang yang membutuhkanmya, tidak Boleh bersi-
fat egols dam salimg benci-membenei tetapi hendaklah kita
rukuni di dalam hidup bermasyarakat.

Tentang suka menafkahkan harta kepada Orang yang mep
butuhkam hanya dapat dilakukan manskala dalam Hati terdapat
sifat-gifat yang mulia seperti pengasih,penyayang dam la-
pang dada. Sifatesifat yang demikiam hendaklah dimiliki O-
lek setiap orang yang beriman dan bertaqwa.

Bagl orang yang berimanm dam memiliki ketagwaam yang
mantap,memberi sedekah kepada orang laim demi keridhasn Al-
lah semata bukan mengharapkan pujian dan balasan seperti
Yang diungkapkam dalam surat Al-Insan ayat 9 berbunyi :
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Terjemahnya :
Sesungguhnya kami memberi makan kepadamu . hamyalah
untulkk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak men
hendakl balasan dari kamu dan tidak pula (.ucapan
terimakasih., 12.

Sesungguhnya suatu kebahagiaan bagl orang.- orang
yang diberikan kemampuan oleh Allah berupa harta benda ,
tenaga, dam fikiran lalu orang lain mendapat mamfaat dari
padanya dan kecelakaan bagl orang-orang yang kikir terha—
dap orang lain,

rada pokoknya sedelktah kepada orang lain membuahleun
kebajikan, kemuliaan dan derajat yang tinggi hal ind me =
rupakkan manivestasi dari keimaman dan ketagwaan seseorang.

sagl orang-orang yang muttaqinm adalah mereka yang
beriman kepada Al-Qur'an dam kitab=kitab suci lainnya di
mana yang telah diturunkan oleh Allah sebelum Al-Qur'an.
Yang dimaksud Kitab-kitab sebelum Al-Qur'an adalah . kitab
Taurat, Kitab 2abur, dan Kitab Injil, Jadi Kitabe=kitab di
turunkan Allah kepada para Nabinya menjadl kewajd bamnnya
bagi orang~orang Muttaqim untuk mengimaninya.

Bagi ummat Nabi Muhammad Saw. Kitab yang -menjadi
pedoman adalah Kitab Al-Qur'an . Kitab ini harus diyakini
kebenarannya dan diamalkan apa isl atau maknanya yang ter
kandung di dalamnya sebab Kitabh suci Al-Qur'an itu di -

12
Ib4id,, k. 1004




turunkan dari Allah sebagai pedoman bagi manusia sebagai
manaillal menjelaskan dalan “urah 4l-vzqiah ayat 60 sampai

2 R
-0 e L0 npgou- 0 a .~
ur—ﬂ""(—«"’ &+ ,4,) (_ﬂ—J.:) :..Uc.s‘

Ler jemahnya:

Diturunksn dari Tulan semests Alam apakall kamu menga-
nggap remeh al--ur'an ini, 13

Al=vur'am erupskan Kitab yaung patutu dimuliaksn .
dan harusdiawalkan dengan jalan mewpela jari apa yang ter-
kKandung didalamnys agar supaya Allhh mencurahkan rahmat -
Nya kepada kita, allah serfirman dalsm oSurat «l-a'raf ayat
204
e ks BT P ARTR LA TR AU G A TPy

Iierje ahnysa:

Dan ajebila dibacakan al--uf! an, makadenparkanlsh ba-

ik-baik dan perh-tikanlah dbng-n tenang agar kamu men
ds 4c1b F:ih]iat lfl.

Al=wur'an me punyai keistimewaan tersendiri diba
ding dengan kitab-kitab yang lain, mewbacamya dan meupela-
Jarinya kits beroleh hikaali dan pahala bahkan miendengar
dengan penuk perhstisn dari bacuan orant; lain dapat menda-
tangkan rahmst, Jadi Sebagal ornur yang bertagwa menang
patut kalau selalu rembaca doan wemnpela jari «l-vur'an untuk
memperoleh manfa-t dwri,ndunya .
Berdacarkan pewbolasan penulis tentany surat ]l =L -

rali ayat 2 san;ai 5 n hopenulis dapat menzrik kesimpulsn:

15£WE_i_ﬂ's h. e
My aa oy caee
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1. Orang yang muttagin menjadikan Al-Qur'an sebagal pe-
tugjuk di dalam mata kehidupan dunia, dan semakin ma
ntap imannya apabila membaca dan mendengarkan ayat -
ayat suci Al-Qur'an,

2e 6rang'yang'muttaqin beriman akan hal-hal yang bersi-
pat galb yang tidak dapat dijangkau oleh panca indew
ra seperti adanya Allah, keadaan hari giamat dan se-
gala yanz berhubunpsan dengannya dan lain-lain, mere-
ka menegakkan shalat, dan menafkahkan : °~ sehagaimana
hartanya buat kepentingan umat.

Pada surah Al-Anfal ayat 2-3dan 4 Allah menjelas
kan bahwa orang beriman gemar melaksanakan perbuatan

Yang baik diungkapkan dengan nada yang indah oleh Allah

dengan F;Fmannya: s ”
oxh ~ ")\ “‘J,p’}d.’o) P.-(l’ r“;,/,,/l’"f g @ PG
- i Ll Ly S ¥ t -.' -
25y “(‘t,'u e d3i\ (e Jf?dﬁ/?'bﬂ_ 2 1| S
ol ﬂ,)ﬂ’ [ - -
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gr(“/\j f}}/;%;}i:;u ikl { ""o)"d"'/.r o2 O 3 /"".“.I
- = -."ffl:“f'tﬂ|?- 3 (&s - AR \) Y
Terjemahannya: i [‘P ¢ L"PD’J“? Afﬂ ‘s)‘:'i.}1

Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dan meng
fkahkan sebagian dari rezkinyas yang kami beri kam
kepadanya. ltulah orang-orang yang beriman dengan
sebenar-benarnya mereka akan memperoleh . beberapa
derajat ketinggian disisi Tuhannya dan : ampunam
serta rizki ( nikmat) yang mulia.l5

3. Orang yang muttaqin beriman akan kitab-kitaly . Allahk
yang diturunkan sebelum Al-qur'am dan yakin akan ke-
hidupan akhirat.Sedang orang yang beriman meyakini g
kan datangnya hari akhirat dengan segala risikonya.

151 b 4 4., h. 260
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Jadl antara Keimanan dan ketagwaan mempunyai . hubungan

yang Jelas.

Ce Fungsi dan Peranan Keimanan dan Ketaggaan bagi Orang

Muglim,

Kelmanan dan ketaqwaan sangat berfungsi . ° bagi
orang Muslim karena dengan adanya Iman dan Ketagqwaan seg
seorang yang melekat dalam jiwanya maka setiap gerak gg
riknya terkontrol, enggan berbuat Yang bertentangan de-
ngaw perintah Allah dan Rasulnya, karena merasa . habwa
setiap tindakanya tidak terlepas dari pengamatan .Allah
dan malaikat yang mencatat amal perbuatannya sebagai mg
na tersurat dalam surah Al-Infithar ayat 10-sampai 12,
yang berbunyi :

A Oy ~ 0 z’;/p?ffﬂ/z/p \ G gt e \/-O;piﬂfﬁ= e

. 4 o e P \
e S5 S [ s 8 3 e Ty
Ter jemahannya:

Padahal sesungguhnya bagi kamu ada(malaikat-malai
kat) yang mengawasi (peker jaan-pekerjaanmu ). yang
malia ( disisil Allah ) dam yang mencatat (pekerja
an~-peker jaanmu itu). Mereka mengetahul apa yang
kamu kerjakan. 16 e '

Dari ayat yang tertera di atas menunjukan bahwa
setiap perbuatan manusia dicatat oleh malailkat dan akam
mendapat balasan yang setimpal, Jadi setiap gerak lang-

kah seseorang baik secara terang-teranganm maupum  yang

- "=

161 v 1 4., h. 1032.
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dikerjakan secara sembunyi-sembunyi semuanya djcatat oleh
Malalkat yang ditugaslkan dan akan dibalas setimpal dengan
perbuatan kita,

Jadl dengan adanya keimanan dan ketagwaan seseoramg
yang bertahta dalam lubuk hatinya maka dia akan selalu ag
dar menghadapi pengaruh yang datang dari syaitanm dan ter-
panggll untuk selalu berbuat kebaikan dimana dan kapan
pul sajae.

Orang yang beriman dan bertagwa kepada Allah  akan
menjadi rahmat bagi Orang-oramg yang ada disekitarmya balp
kamw kepada makhluk-makhluk yang lain pun Beroleh nikmat
karenanya. Betapa besar fungsi iman dan taqwa  seseorang
hanya sala iman dam taqwa ituw tidak mudah dimiliki tanpa
perjuangan yang berat, sebab cobaan dalam hidup-hidup pa-
tah tumbuh hilang berganti, Jadil perlu kesabaran dam ke-
ssdaran yang tinggi dalam memperjuangkan keimanan dam ke~
taqwaam kepada Allah Swt,

Dalam Surah Al-Imram ayat 200 Allah berfirman :

i LA T e b 2T~ s 0P ~a o9 O 9».\ g F oo
2,,4,;«1» L VL RPODHESAVSS S| it Diditiney
Terjemahnya :

"Hai orang-orang yamg beriman, bersabarlah kamw
dam kuwatkamlah kesabaranmu dam tetaplah bersiap -

slaga diperbatasam Negerimu dan bertagwalah kepa-
da Allah supaya kKamu beruntungf 17..

Selanjutnya fungsl dari pada keimanan dan kesabaran

177 w1 a, n, 111.
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bagl seseorang adalah pendorong untuk berbuat kebajikam.
Dengan adamya keimanan dan ketaqwaan seseorang maka dila
akan senantiasa mengisl hidupnya dengan berbagal macam
amal shaleh sebab dia insap bahwa kehadiranm kita didunia
ini adalash untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt, se -

bagaimana di ungkapkan dalam Al-Qur(an Surat Azzarigaat
ayat 56 sebagal berikut :

A a 5 ay 4“ 4 / Vaa
D3RG Y98 ANADS

Dan tidaklah Aku menciptakan Jin dan Manusia kecug
18

Terjemahnya :

1i untuk mengabdl kepadaKu.

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah mencipta kan
Jin dan manusia dengan tujuan pengabdian, maka diberikan
lah bentuk tubuh yang cocok dan serasi dengan bentuk-bep
tukk yang indah dan: baik pengabdian kepada Allah.

Pengabdian itu ada yang berbentuk batiniyah adalah
pengabdian yang berupa I'tigad yang menyangkut pokok ke
imanan yang enam atau rukum iman dengan segala yang ber-
huosungan dengan itu,

Pengabdian yang berbentulkk lahiriyah yaitu mengamal
kan ajaran Islam dengan penuh ke ikhlasanm berupa rukun Ig
lam yang lima Jaitu menyaksikan tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan Muhammad adalah Rasulnya, menegakkam Shalat danm
mengeluarkan zakat, bperpuasa pada Bulan Ramadhan, dan naik

naji bagl orang yang sanggup.

187 b 4 d.,h.862
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"Selaim dari pada bentuk-bentuk pengabdiam tersebut
dlata, masih banyak bentuk-bentuk pengabdian yang patut
dikerJjakan untuk memperoleh keridhaam Allah Swt, seperti
membangun mesjid, membinsa ummat, memciptakam suasana yang
tenang dalam hddup bermasyarakat dan laim-lainnya,

Ibadah itu merupakam pernyataam kerendahan dan kele
mahan' dihadapan zat yang Maha Kuasa, sehingga sirmalah pe
rasaan kesombongam pada dirdi pribadi, juga merupakan rea-
lisasi pernyataan rasa syukur seseorang hamba kepada Al -
lah yang mengandugerahkan kehidupan: dengan berbagal tabur-
an nikmat dan curahan rahmat.

Bertolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis
berkesimpulan bahwa fungsi keimanan dan ketagqwaan bagi sg
orang muslim adalah menjadi :

a. Perisal dalam menghadapi berbagai macam bujukan dan
rayuan untuk berbuat kejahatan bailk bujukan itu bersumber
dari manusia, maupun yang bersumber dari bujukan syaitan,

b. Sebagai pendorong untuk berbuat amal kebajikam selg
81 hayat masilh dikandum badan baik amal kebaikam yang me-
mang diwajibkawm, maupun amal kebaikamn yang hanya sunnat
untuk dilakukan sebagail tambahan amal dalam rangka mende-
katkan diri kepada Allah Swt.

Keimanan-dan:ketaqwaan.menpunwai Peranam pentinmg dg
lam kehddupan seoramg mukmin., Hal ind dapat diamati dari
penomena-penomena sosial, bahwa orang yang tidalc memiliki

keimanan dan ketaqwaan tidak mempunyail pamdangan hidup




" yang benar sehingga cara dalam mengatur kehidupan - tidak
relepam dengan: hakekat. kepribadian seseorang .
Keimanan dan ketasgwaan seseorsig merupakan falktor
Utama untuk mendape tlean ketenangan dan kedaw: ian dalam hi-
dup bermasyarakat berbangsa dan ber Yegara,
Sebapaimana firwan 4llah dalam ;urmt Al-Al'raf ayat

96 yang berbunyi sebagai berikut:
o o ar P '] A P " el
P Aans g e 2 BTR3NS
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Ter jemahnya:
Jika sekiranya penduduk HNegeri beriman dan bertzgwa
pastilah kami uelimpahkan kepada mereka berkah dari
lansit dan bumi, akan tetapi mercka mdndustakan ayal

ayat kami), makakai siksa mereka disebabkan perbuat-
annya. 19

Dengan iman dan tagwa seseorapg alkan menimbulkan
solidaritas, dalam membina persatuan dan kesatuan ummat,
dan membawa kepada keridhaan Allah,

Keimanan dan ketaqwaan merupakan Jjalan menperoleh
keridhaan Allah baik dalam hidup di dunia maupun hidup di-
Akhirat, Jadi patutlah keimanan ini diterapkan kepda gene-
rasi muda agar tercipta ketenarnpgan dan kebaligiacan dida=-
lam hidupnya, baik seba;ai ‘ndividu maupun sebagai kelom-
pok masyaraltat yaug dibarapkan melainjutkan estapet kepe. -

mimpinan dalam perjuanran dimasa datang,.

LA o e D



BAE IV
PEMHENTUKAN EWALI.AS KETIMANAN DAN KELrAQWAAN
MELALVT 'I'UJUAN' PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengerciam Kwalitas Keimanem dan Ketagwaan.

Ranusia adalan makhluk yang tercipta dalam rupa
yang sempurna kejadiamnya, komsruksi tusun yang seimbang
dam rwpa yang cantik merupakan mikmat yamg patut di syu-
kuri dam layak diabdilkam kepada Allah Swi. Walaupun Al -
lahh telak memjadikam mamusia dalam rupa yamg indah tefa-
pil terjerumus kedalam onar dam maksiat, maka Allah akan
menjatwhican derajadnya leoin rendat dari pada mahlulk-mal
luk: yang laim. Orang yanmg memdapat kemuliam menurut pam-
dangamw Allah adalak yang mampu mempertahanianm hakekat ke
manuwsiaannya yaitu memiliki kwalitas keimaman dam ketaq-
waan kepada Allam Swt.

Dalam rangka mendngitatkam keimamam dam ketagwaam
kepada Allah Swt. maka hendaklah menempuh jalan yang be-
nar yakni berpedomam kepada Al-Quram dan Sunmalh Rasmlule-
lah sebagaimana Allah berfirmam dalam Surat Al-Hasyr a-

yat '/ sevagal verikut :
0y ~ 0 L

- - = - -— 1!“"
,,,1. : [d \.f F.ed g (?).r); (.,.r
Terjemahannya :

Apa yang diberikam Rasul kepadamu meka amtdilla h
dan apa yang dilarangnya maka jauhilah.l

1Departenem Agama RI. Al-Quran dan . Terjeinah ’
(Jakarta: yayasan Penyelenggara Penterjemah danm Penafsir
Al-Quran. 1979), h. 916.

39
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia
agar mereka mengikuti utusan Allah yakni para RasulNya
dalam ayat ind dipertegas bahwa hendaklah bertagwa kepg
da Allal, dam jika tidak maka bersedialan menerima sik-
saanNya. Selanjutmya penulis mengemukakan bahwa apabila
seseorang telah melaksanakan apa yang dianjurkam oleh
Rasul Allanh balk yang berdasarkan Al-Qur'an maupum yang
timoul dari fikiran manusia (Rasulullah) maka sudah ba-
rang tentu seseorang akan meningkat derajatnya ke . arah
yang lebih sempurna pegitu pula Jika meminggalkam semua
Yang dilarang oleh beliau pasti seseorang akanm terhin-
dar darli fitnah dunia dan skhirat. Jadi dua hal yang pg
tut diperhatikan yakni melaksanakan perintah dan memjay
hi larangan, kedua hal ini merupakan pangkal keberhasi-
lam seseorang dalam menempu liku~liku hiddap yang ~ pada
gilirannya menyebabkan seseorang dapat mengecap nikmat
kebahagiaan dunda dam aknirat,

Untuk mengetahui akan perintah dan laranganm maka
seseorang harus tekun dan sabar mempelajari ajaram Is-

lam yang bersumber dari Al-Qur'an dam Sumnah Rasul, dam
selalu menumbuhkan rasa cinta kepada Allah dan' Rasulnya

merasakan pahwa kehadiran dinamparan dunda ind dengan
berbagal macam pasilitas hidup sepbagai nikmat dari yang
Maha Kuasa.

Dengan merasa bhwa betapa banyak nikmat dan karu -

nia Allah yang tercurah kepada kita sehingga menimbulkan
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rasa malu untuk berouat maksiat dan gemar perovuat kebaji
kan, apabila seseorang tidak mengadari akan kebijaksana-
an' Tuhan kepada dirinya dan tidak pula menyadari . babhws
dibalik kehidupan dumia masih ada kehidupam akhirat yang
pada saat itu semua tingkah laku manusia sejak di dunda
akan dibalas setimpal dengan amal perbuatannya maka gam-
panglah seseorang terjerumus ke dalam lemba dosa.

Dalam kehidupam iml banyak sekali amal kebajikam
yang dapat dilaksanakan untuk memperoleh keridhaan Allah
tapl tidak kurang juga keonaran dan kemaksiatan yang di-
timbulkan lamtaran kelemahan menghadapi bujuk rayu dari
Syaitan begitu pula pengaruh dari manusia yang jahat pe-
rapgainya. Olehnya itu kualitas keimanan dan . ketaqwaan
seseorang mempunyal arti pentimg dalam menghadapi berba-
gal macam situasi dam kondisi,

Yang dimaksud denganm kualitas keimanan @eseorang
adalah tingkat kemampuan seseorang meyakini akam adanya
sesuatu yang abstrak tampa ada unsur keraguan . seperti
meyaklna akam adanya Allah yang Maha Kuasa, adanya Malal
kat, adanya Harl Pembalasan, kebenaran seseorang Rasul
dam Kitab yang diturunkam kepadaNya dan begitu pula ada=
nya Qada' dan Qadar yamg ®erlaku pada dirl seseorang dam
selanjutnya pempercayal adanya Hari Pembalasam yang pas-
ti datangnya. Sedangkanm yang dimaksud kualitas keTaqwaan
seseorang adalah tingkat kesadaran seseorang melaksana
kan ajaran Agamanya ( Agama Islam ) yang telah diyakini
akan kebenarannya, dengan jalan melaksanakan apa yang di
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perintahkan dan menjauhi apa yang dilarang olehnya. Jadi
apblla seseorang dalam melaksanakan perintah Allsh masih
melaksanakan apa yang dilarang berarti kualitas ketagwa=-
annya masih perlu ditingkatkan dengan jalan menyuruh ke-
pada yang ma'ruf dan melarang perbuatan yang mungkar de-
ngam penuh kebijaksansan.

Di dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat yang menyu -
rubh manusia berbuat kebajikam dan mencegah dari kemung -

karan seperti dalam surah Al-Imran ayat 110 Allah menje-
lagkan @
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Kamu adalah umat yang terbaik Yang dilahirkan un -
tuk manusia, memyuruh kepada Yang ma'ruf dan memcg
gah darl yang mungkar, dan bBeriman kepada Allah..2

Terjemanannya :

B. ri-eiri Kualit Keimanan dan Ke waan.,
Dalam Al-Qur'an dikemuicakan pelbagai istila yang
menggambarkan derajat dan tingkat kemuliaan yang khusus-
nya bagl mereka yang memiliki kualitas keimanan dan ke =
tagwaan yang mantap kepada Allah SWT.
Kedudukan yang tinggil disisi Allah itulah yang me-

rupakan idaman bagl orang-orang yang bertaqwa, yang da -

pat dljangkau dengan menempuh beberapa jalan yakni beri-

ST et a., h. 0%
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man dengan melaksanakan beberapa rangkaian ibadah “dan
berahlaq yang mulia. Orang yang telah mencapail kualitas
keimanan dan ketagwaan mempunyai ciri-ciri tersendiri
di dalam hidupnya, berbeda dengan orang-crang yang ti-
dak beriman dan bertaqwa.

Adapun ciri-cird kualitas keimanan dan " ketagwaan
8eseorang adalah sebagal berikut:

1. Mudah menghadapi segala problema hidup

2, Gemar menunaikan Yang hak dan benar

3+ Menjauhi segala yang pbathil dan salah

4. Suka mengakui diri salah serta tiada segan me-
minta maaf

5. Selektifa dalam segala tindakan

6. Memiliki perangal dan sifat-sifat keutamaan.>

Setelah penulis mengemukakan enam macam elri-ciri
kualitas keimanan dan ketaqwaan maka di bawah imi akam
dibahas secara singkat yakni:
Mudah menghadapl segala problema nidup;orang-erang yang
memiliki keimanan dan ketaqwaan, Allah akan selalu mem-
berl perlindungan dan pertolongan dimana dan dalam kea-
daam apapun. Sehingga ia tidak takut dan bersedih hatdi
menghadapl tantangan hidup mereka mempunyal pedomam hi-
dup yakni Al-Qur'an dan Hadifs mereka mempelajari . dam
mengamalkan isi kandungannya. Di dalam Al-qur'an ° ter-

tera ayat yang menyuruhn Jangan persedih dan Janganr ta-

3Drs. Barmawie Umarie, Materia Akhl ( Cet.II;
Yokyakarta : CV Ramadani, 1966 s De be
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kut dalam menghadapi berbazai macam problerma hidup se-

pertl dalam surat Fushshilat ayat 370 sampal 31:
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Ter jemahannya:

Sesunpruhnya orang=orans vanys mengatakan: "Tuhan-
kami ialah Allah" kemudiam menegunkam _pendirianm
mereka, maka Malalkat akan turun kepada mereka

(dengnn mengatakan)s Janganlah kamu rasa . takut
dam §2mgan1an kamu merasa sedih dan bergemoiralah
dengan syurga yang telah dijamjikam Allah kepada=
mu", Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidu -
pan dunda dam di Akhirat; di dalamnya kamu memper
oleh apa yang kamu inginkan dan Eemperoleh(pula)-
dl dalamnya apa yang kamu minta.

Pada suran dam ayat yang lain, Allan memgemukskan
pertolongannya sepertl tersebut di bawah ini Surat . At-
Thalaq ayat 2 sampai 3:
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Ter jemahannya: &

Dam baramg siapa yang bertagwa kepada Allah nis-
caya dia akam mengadakan ocaginya jalan keluar.Dan
memberinmya rezki dari aran yang tiada disangka =
sangkanya. Dan barang siapa yang pertawagkal ke =
pada Allan niscaya &llah akam mencukupkan ( keper
luannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan .urusam
(yang dikehendaki)nya sesungguhnya Allah gelah
mengadakan ketentuan bagl tiap-tiap sesuatu,

Berdasarkan ayat yang dikemukakan .oleh  penulis

@ésrkenaan dengan pertolongan Allah kepada orang yang

bty a4, n, 999
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Reriman dan bertaqwa kepadaNya; maka dapatlah disimpu]-
kan pahwa orang-orang yang senantiasa mematuhi perin’ -
tah Allah dan menmjauni akam segala larangannya sehing -
ga kepadanya diverikan predikat muttaqin, vaginya tidak
akan pingung menghadapil pertagal macam kesulitan dam
tantangan tantangam didalam hldwpmya, secara - risgkas
dapat dikatakan mudah menghadapl proolema hidup karena
Allahk senantiasa menurunkan Rahmat kepadanya.

Gemar menunaikan yanmg hak dan penar; oagi orang
yang verimam dan vertagwa melaksanakanyang hak dam ve -
mar ocalk perintan itu dari Allah atau perintan dari Ra-
sul merupakan suatu hal yang harus dipelajari dan dia -
malkan dalam nidupnya. Jadi semua perintah Allah seper-
tl melaksanakan shalat, puasa, zakat, Sadagah dam maik
hajl kalau dioverikan kemampuan dam melaksanakan amar
ma'ruf nahl mungkar adalah kegemarannya.

Jadl dapat ditarik suatu kesimpulan " pahwa orang
yang beriman dam bertagwa dia cenderung untuk selalu me
laksanakan kevenaran dan selalu verfikir yang oenar peg
tindak yang venar dan overkata yang venar. Kecenderungan
orang mukmin dan Mutagin menjadi kegemarannya dimanapun
dan kapan pun.

Kenyataan dalam pergaulan hidup vanwa orang yang
melaksanakan yang hak dam oenar memjadi pangkal kemulig
an, keselamatan, dam keperhasilan. Berkenaan dengan imi

Allah mengajak manusia dengan Firmannya dalam aurah-Al-
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Ahzab ayat 70 dan 71.
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Ter jemauannya :
Hai orang-orang yang veriman, bertaqwalan kamu ke
pada Allah dam katakanlan perkataan yang benar.
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-. amalammu
damw mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan bparang si-
apa mentaati Allau dan rasulnya, maka sesungguu -
nya ia mendapat kemenangan yang venar. 6
Menjauhl segala yang vatil dan salah; orang yang
verimam dan vertaqwa kepada Allan SWr, Cinta kepada hak
dam kebenaran dan sevalikuya beucl kepada kevataflau
dam peruvuatan yaung salan. Orang yang veriman dan vertag
wa selalu mengnindari pervuatan-perpbuatan yang . tidak

Benar menurut norma-norma agama Islam karena yakin ovah

wa periuatan yang demildam merusak | ketentramam hidup
bailk sebagal diri pribadi, maupun dalam kelompok masya-
rakat dam akan mengundang silksa ‘uhan di dunia dan di
akhirat .

l'elah dimuat dalam kitalh suci Al-Qur'an danm nadis
Rasulullah Saw. orang-orang yang berbuat kebathilan se-
hingga mereka mendapat la‘nat dari Allah berupa gempa
bwmi, tenggelam di dasar laut dan kemaraw yang berkepapy
Jangan memyebabkan mereka banyak mati kelaparan, selaim
darli pada itu Allah menurunkan penyakit yang tiada obat
nya . Hal yang demikiam telah terjadi pada ‘uma¥ = umat

62 p & 4. % 80,
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terdahulu hal yang seperti itw dapatlah kiranya menjadi
pelajaran bagl umat yang datang kemudian seperti kita
sekarang ini.

Salah satu laknat ‘fuhan kepada kaum yang . durhaka
yang rasanya anseh yaitu peristiwa yang terjadi terhadap
kaum Nabl Musa yang melanggar norma-norma agama akhir-

nya menjadi Kera yang hina. Tercermim dalam surah Al =
Baqra ayat 65 - 66.
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Terjemahnya :
Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang- orang
yang melanggar di antaramu pada hari sabtw, laluw
kamu berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera
yang hina" Mska kami Jadlkan yang demikian itu pe
ringatan bagl orang-orang dimasa itu, dam bagi me
reka yang datang kemudian, serta menjadi pelaja -
ran bagl orang-orang yang bertaqwa. 7
Orang yang berimam dam bertaqwa kepada Allah Swt.
senantiasa menghindari perbuatan ma‘*siat dan kemungka -
ran sepertl menserikatkam Allah, durhaka kepada ke dua
orang tua minum baramg yang diharamkan bahkam  wa'siat
yang timbul dari jiwanya seperti dengki, sombong, kikir
dan lain-laim,
Suka mengakui diri salah serta tiada segan memin =
tak memaf, status manusia berbeda dengan malaikay yang
pemuib dengam kesuclan dam kemuliaam yang tabdatnya selg

lw patul dam taat kepada ‘ruham, tetapi juga hakekat ma-

T £ 4. he 20,
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nusia berlainan: dengan Iblis yamg statusnya durhaka se
lama-lamanya. Manusia berbeda diantara keduanya sewaltu
waktu taat kepada Allah, berbuat baik sesama manusia te
tapl kadangkala pula manusia berbuat salal baik kepada
Allah maupun kepada sesama makhluk utamamya kepada mamy
sla. Manusia dianugerahi kelstimewaam tertentw dibandimg
makhluk lain namum ada Jjuga kelemahan-kelemahannya, ka-
lau manusia sadar akan fungsinya dam peranannya, di ha-
dirkan dipermukaan bumi maka dia akan terlepas dari ke-
salahan dam kekeliruam, bila dia tidak sadar maka Jatulp
lah dalam perbuatam yang salah dam merugikam.
Kebagyakan manusia berbuat salah kepada Allah dam
kepada sesama manusia danm tidak mengakut . kesalshannya
damw segan minta maaf tetapi bagi orang-orang yang beri
mamw dan bertaqwa kepada Allah dia akan jarang . berbmat
salal karena selalu teliti dan berhati-hati dalam berby
at dam bertindak, dam tidak segam memintsk maaf. sélek-
tifa dalam segala timdakan; bagi orang-orang yang beri-
man dan bertagwa kepada Allah segaka tingkahlakunya ter
kontrol oleh akal yang schat yang dimiliki. Dia bherfi -
kkir, berkata dan herbuat sslalu menzarah kepada hal-~hal
yang bermamfaat, tidak semborona berbuat, tidak mengu -
capkan kata-kata yang tidak senono, pendek kata dia ber
usaha bagalmana cara supaya gerak langkah atau tindakan
nya terhindar dari perbuatan yahg sia-sia. Sebab bagt

mereka beranggapan bahwa betapa banyaknya _ . perbuatan
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Yang bermamfaat yang dapat dilakukan baik dalam keadaan
sendirl maupun berada ditengah-tengah orang banyak. se=-
lagi kita masih hidup perbuatan-perbuatan yang bailk cu-
kup banyak terpampang dihadapan kita, sedamgkan orang
terbaring di Rumah sakit diapun masih . dapat = berbuat
baik hanya saja caranya berbeda demgan orang yang sehat
karena mungkin dia hanya dapat bertasbih memuji ° Allah
dan membaca istigfar.

Memiliki perancail dan sifat-sifat keutamaan; se-
bagal eiri orang yang beriman dam bertaqwa kepada Allah
dia memilikl sifat-sifat terpuji danm menghindari perbu=
atan tercelah. Pada diri orang beriman dan bertaqwa nam
pak pada dirinya seperti cinta kepada Allah dan rindh
akan berjumpa dengannya, ridha atas ketentuan . Allah
yang berlaku baginya dalam hal ini tercermin dalam pe -
ngabdiannya setiap saat, begitu pula sabar dalam meng -
hadapl tantangan hidup, bersyukur atas nikmat Allahy Tkh
las dalam berbagal amal perbuatan seperti bersedeqgah je
pada orang yang membutuhkan, zikir dan do'a selalu di -
panjatkan kepada Allah Istiqamah dalam hidupnya. selain
dari pada pengabdian kepada Allah dan sesama manusia Bg
lalu menampakkan sifat-sifat yang terpuji seperti perawm
mah, suka menolong, tidak bersifat takbur danm lain lain
slfat terpuji.

Semoga kita semua mendapat hidayah untuk selalw

taat kepada Allah dan dapat menjamin hubungan yang ak -
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rap kepada sesama manusia dengan jalan selalu menampak

kan slfat-sifat keutamaan dalam rangka memperoleh keri

dhaam Allah Swt.

"Pendidikam Islam adalah salah satu lembaga pen-
didikam yang membentuk manusia untuk menjadi 1 . manusia
yang dapat membangun dirinya dan masyarakatnya dan selg
lu bertaqwa kepada Allah Swt,., Selain dari pada memiliki
kemampuan mengembangkanm diri, dapat bermasyrakat serta
dapat bertingkah laku yang sesuai dengan' norma-norms a-
Jaran Islam ", 8

Dari pernyataan tersebut di atas, dapatlah dipa-
hami bahwa Pendidikan islam itu menghendakil adanya kei-
maman dan ketaqwaan dalam setiap perbuatanm berupa pem -
bangunan baik dalam kondisi fisik maupun nom fisik, Se-
Bagal Jalan memantapkan keimanan dan ketaqwaan maka ha-
rus dibarengi dengan 1lmu Pengetahuan, keterampilan,da-
pat: mengembangkan pola fikir dan mampu : -hermasyarskat
serta berahlaq yang mulia.

Selanjutnya penulis mengemukakan bahwa di dalam
konsep pendidikan islam terdapat upaya dalam rangka me-
ningkatkan kualitas keimananm dam ketagwaan kepada Allah

8Disadur dari Drs H.M. Arifin M.Ed., Hubungan

Timb lik Pendidikan dilingkungan kolah i
B 5Cet.II., Jakarta: Bulam Bintang 1977), h. 18.
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Swt antara lain sebagal berikut:
a. Pendidikan Keimaman.
Didalam hal imi Allah telah menjelaskan di dalmn

sural Lugman ayat 13 Allah telah menjelaskan
3,238 {50 Sloxd ThG 259 S10E3 G
W 2 B0 Loy o Py Lk
_q_‘}q,a(.g_xo_)f) i ‘a),af(,u\[_;,
Ter jemahanmya: A ~’“~“J

Dam(ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anak-

nya, diwaktu ia memberi pelajaran = kedadanys

Hai anakku Janganlah kamu mempersekutukan Allah

sesungguhnya mempersekutukan (Allsh) adalah be =

nar-benar kezaliman yang besar'" 9,

Darl ayat 13 sumah lukman tersebut di atas, da=-
patlah dipahami bahwa pendidikan yang paling r mendasar
yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah pendidi -
kam Agidah dan keyakinan kepada Allah Rabbul Alamin.
Anak—énak hendaknya diajak ﬁntuk mengakul keesaan Allah
dan melarang menserikatkannya, bila aqidah seseorang ru
sak maka akan mempengaruhi segala tingkah lakunya dam
keperibadiannya.

Sangat sulit mempexdmiki Aqidah dan keyakinan se
seorang apabila telah berkeyakinan yang menuju ° kepada
kesesatan, Tersebut di dalam Al-Qur'an bahwa Bapak Nabi
Ibrahim A.S. adalah pembuat Patung dan tekun sekali me-
nyembahnya. Dalam hal yang demikian Nabi Ibrahin fang

dianugrahi Hidayah kebenaran dia mencoba untuk merobah

sikap Bapaknya itu dengan berbagai macam cara namun

9Departemen Agama RI. Op=-Cit., h., 654.
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tidak Juga berubah. Allah berfirman dalan surah Al-Anbi
yaah ayat 51 - S56.
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Ter Jemahan

Dax sesungguhnya télah kami’ anugrahkan kepada nahi
Ibrahin Hidayah Kebemaran sebelum(Musa dan Harum )
dan adalah kami mengetahui (keadaannya). Ingatlah
ketika Ibrahim berkata kepada Bapaknya dan Kaumnya
"Patung-=patung apakah ini yang kamu tekun beribada
kepadanya " Mereka menjawab: Sesungguhnya kami mem
dapatli Bapak-bapak kami menyembahnya " Ibrahim ber
kata: Sesungguhnya kamu dan Bapak-bapakmu berada
dalam kesesatan yang nyata. Mereka menjawab apakah
kamu datang kepada kami dengan : sumgguk = sungguh
ataukah kamu termasuk orang yang bermaim-main ? Ih
rahim berkata: sebenarnya Tuhan kamu ‘ruhan . Langl®
dan Buml yang telah menciptakannya, dan aku terma-
suk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas
yang demikian itu. 10

Daréh dialoh yang terjadi antara Ibrahin . -dengan
Bapaknya dan Kaumnya, nampak kelihatan Ibrahim mengemu-
kakan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka agar . mereka
mau sadar untuk mengakui adanya pencipta langit dam bu-
mi yaknl Allah, tapl apa yang terjadi malahan nabi Ibrg
him dimusuhl dikejar kejar bahkan dilemparkan ' kedalam
apl yang bernyala-nyala. Mereka menylksa . Nabi. Ibrahim
karena mereka tidak memperoleh hidayah kebenaram telah

tertanam benih-benih kemusrikan dalam jiwanya. .

101 w 4 d., h. 502
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Jadl orang yang telah tersesat dari kebenaran big
sanya sangat sukar diajak kepada keimanan akan . adanya
Allah, Maka oleh karena itu Pendidikan yang pertama dam
Utama ditanamkan pada diri pribadi seseorang adalah Pen
tauhidan atau keimanan.

2. Pendidikan Ahlaqulkarimah atau badi Pekerti,

Selaln dari pada menanamkan keyakinan atau keper
cayaan kepada Allah maka pendidikan Ablaq tidak . kalah
pentingnya, oleh karena keimanan dan ketaqwaan akan lupg
tur mana kala ahlaq mengalami kemerosotan atau kebutaanm
Berahlaq yang mulia merupakan modal bagi setiap Indivi-
du di dalam hidup bermasyarakat tanpa adanya ahlaq yang
mulia maka di dalam pergaulan tidak akan terjadi hubu -
ngan yang akrab antara sesama manusia karena ahlaq sesg
orang menentukan tinggi rendahnya martabatnya.

Adapun sifat yang akan mengantar seseorang kepa-
da derajat yang mulia cukup banyak teori yang palingpup
damental adalah Tawadu', Kanaah, Waraa atau menjadi se-
luruh hak dam yakin. Di bawah ini penulis .. poatalnsa
tentang difat-sifat tersebut walaupun hanya secara sipg
kat :

- Tawadu' ; sifat tawadu' imi merupakan sifat Qramg
Yang berimam danm bertaqwa kepada Allah Swt o Jadf orang
¥ang beriman tidak akan merasa sombong, tidak angkuh
dan congkak, juga terhindar dari penyakit ria'., Nam -

paknya sikap tawadu' atau rendah hati ini sangat kita

harapkan muncul dari setlap orang yang beriman dan ber-
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iman dan bertagwa sebab sekap tersebut sahgat mulia un-
tuk semua orang balk orang kaya maupwm orang miskin bee~
gitu pula orang yang berpangkat, . berkedudukan = atau

orang bawahan,

- Kansa; yakni perasaan cukup dan ridha menerima pembe=-
rian Allah, sekalipun sedikit menurut pandangam orang
lain, "11.

Orang yang bersifat kanaah menghadapi rizki yang
diberikan Allah hatinya merasa puas dan tenang, tidak
akan menenul kepanikan dalam menghadapi kebutuhan hidup,
rezkl yang sedikit disyukurl berarti mengundang tambah.=
an niknat, dan rezki yang banyak disyukuri dan dinafkah
kan sebahagian pada jalan yang diridhai Allah berarti
ada persedian untuk akhirat, Orang bersifat Kanaa tidak
rakus dalam mencari harta benda dan selalu berfikir un-
tuk mendapatkan harta yang halal dan menghindari harta

Yang haram.

- Waraaj(menjauhi subahat) Waraa adalah rangkaian dalam
pola kehidupan zuhud yakni berhati-hati agar tidak
sampal terjatuh kepada perbuatan yang Samar halal ha-
rammyal 12

Orang yang bertaqwa dia memiliki sifat waraa ka
rena silfar waraa ini mendidik seseorang untuk tidak ja=
tuh melakukan yang haram, dari sekap memelihara diri i-
ni akan muncul satu alur kehidupan yang bersih, dijelag

kan oleh Allah dalam firmanNYa surah Assyam ayat 9- 10

l;DiBadur dari DR H.M. Hamzah Ya'cup, . ting&gg
Ketenamgan dan Kebahagian Mukmin, {Cet.II; Surabaya;Bi-
na Ilmu, 1980),g. 245

22+ v 1 4., h. 250
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Ter jemahannya :
Sesungguhnya beruntungkah orang yang mensucikan ji

wa itu dan merugilah orang-orang yang mengotorinya"
13,

= Yakin; Meyakini bahwa Allah mempunyai kekuasan yang

patut diagungkan oleh setiap manusia yang diciptakan-

nya. Tidak pantas seorang manusia berbuat ' ssekehsndak

hatinya, tetapl harus mengikuti petunjuk-petunjuk da-
rl kitab Allah danm Hadits Nabi.

Seseorang harus mengabdikam diri kepadaNya sesu-

al batas kemampuannya sebagaimana firman Allah @ dalam

surah At-Taghabun ayat 16 berbunyi :
Shedr M LB BL NI DT b pr 0 T p O T2 Oy T L BT
?Eéf‘iilnﬁf“T}HEle9‘ V9 Mty Skl o a5
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Terjemahannya :
Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesang
gupanmu dam dengarlah serta taatlah; dan nafkah -
kanlah nafkah yang balk untuk ditimu., Dan barang
slapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung". 14
Jadl barang siapa yang senantiasa meyakini Allah
dan senantiasa bertagwa kepadanya maka ia tidak terkenma

slksa dunia dan akhirat dalam hal ini orang yang selalu

1pepartemen Agama RI. Op-Cit., h. 1064.

My p 1 a . n, on2,



56

tunduk dam patuh melaksanakan perintah Allah dan menuhi
segala larangannya dan menghiasi dirinya dengan . segala
sifat-sifat keutamaan dan menjauhl sifat-sifat tercela.
Jika kempat sifat.yaltu Tawadu', Kanaa, Waraa dan Yaqim
ada pada dirl seseorang maka tidak terasa sifat -~ sifat
keutamaan yang lain teramalkan.
3« Pendidikan Ibadah

Didalam ajaran Islam setiap orang mukallaf ditum
tut untuk melaksanalcan Thadah utamanya Ibadah yang wa -
Jib seswal dengan kemampuannya. " Secara umumIbadah be-
rartl bakti manusia kepada Allah Swt. karena . didorong
danm dibangkitkan oleh Aqidah Tauhid. 15.

Jika kita membuka lembaran sejarah para Nabi dan
Rasul, maka kita akan dapati bahwa semua Rasul yang di-
utus oleh Allah Swt. ke Dunia ini semuanya mengajak un-
tuk mengabdikan diri kepada Allah sebagai Khaligq pencip
ta alam ini, hanya saja bentuk pelaksanaannya berbeda.
Bagli kta umat yang datang kemudian yakni umat ' Muhammad
Saw., kita harus mengikuti contoh pelaksanaan Ibadah
yang telah dipraktekkan oleh beliau. Mengenai pelaksamg
an Ibadah Allah mengajak manusia untuk melaksanakan nya
secara sempurna agar mencapal derajat yang Taqwa dalam

surah Al-Bagrah ayat 21 Allah berfirman:

15Dr3. Nasruddin Razak, Dienul Tslam, ( Cet. VII;
Bandung: PT. Al-Ma'rif, 1984). h. L.
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Terjemahannya:

Hal manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah mencip
takannya dan orang-orang sebelummu, agar lkkamu
bertagqwa. 16.

Pengabdian kepada Allah merupakan pernyataan rasa
syukur kepadaNya karena dia telah menjadikan Manusia da
lam rupa yang sempurna kejadiannya, selain dari - pada
itu manusia dianugerahi berbagal nikmat yang cukup ba -
nyak rasanya tak ada manusia yang mampu menghitungnya .
Jadi amatlah kufurnya seseorang apabila tidak mau .tune
duk damn patuh untuk mengabdikan dirinya kepada Allah,

Di dalam Al-Qur'an Allah memberikan ketegasan ke
pada orang-orang kafir dengan firmannya; dalam sursh Al

bagarah ayat 28-29 sebagal berikut:

GL 027 0 2G5 02
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Ter jemahannya:

Mengapa kamu kafir kepada Allah, pada hal . kamwm
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemu
diam kamu dimatikan dam dihidupkanNya kembalil ke
mudian kepadaNyalah kamu dikembalikam ?, dialah
Allah, yang menjadikan segala yang ada di sumi
untuk kamu dam Dia berkehenmdak (menciptakan)La -
ngit lalu dijadikanNya Tujuh Langit. ! dan Dia Ma
ha mengetahul segala sesuatu, 17.

lénepartemen Agama RI. Qp-Cit., h, 11,

1
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Sebagal kesimpulan dari uraian tersebut di atas
adalah: seseorang tidaklah pantas bersifat kafir kepada
Allah, tidak mau menjalankan Ibadah yang diwajibkan ke=
padanya tetapl sebaiknya seseorang harus mengabdikan df
ri kepadanya dengan berbagal macam bentuk Ibadah. Sete-
lah penulis mengemukakan ketiga upaya Pendidikan Islam
dalam memdentuk kwalitas keimanam dan ketagwaam kepada
Allah maka dapat disimpulkan bahwa faktor keimanan meru
pakan nikmat yang sangat besar dari Allah dan - sebagai
dasar untuk mewujudkan Akhlak yang mulia dan menghinda-
ri akhlaq yang tercela sedangkan pelaksanaan Ibadah neg
rupakan perwujudan keimanan seseorang. Apabila Pendidi-
kan Keimanan disertal demgan Pendidikan Akhlaq dam Pen-
didikan Ibadah maka kwalitas keimanan dan ketaqwaan se=-
seorang akan menginmgkat kepada taraf kesempurnaan, yang

pada akhirnya beroleh Keridhaan Allah diDunia dam Akhi-
rat,

« K did Iglam

Sebagal mana kita ketahui bahwa Pendidikan . Islam
adalah usaha berupa bimbingan jasmani danm rohani berda-
sarkan Rukum-hukum Islam untuk mencapal terbentuknya ke
kribadian Muslim agar dalam hidupnya tercapal kebagagi-
an lahir dan bathin didunia dan akhirat.

Dari pernyataan tersebut di atas, tergambarlah sg

ran yang dicapal oleh pendidikan Islam yaitu terbentuk-
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nya Keperibadiam Muslim yang berakhlagq mulia berupa mam
pu memahami dan mengamalkan Ajaran Islam secara konti -
nyu dan konsekwen,

Selanjutnya penulis mengemukakan Tujuan Pendidie
kan menurut seorang Tokoh Pemikir dalam Islam yakni Ama
mul Gazalil beliau berpendapat bahwa tujuan dari Pendidi
kan 1slam adalah mendekatkan diri kepada Allah Swt. bu=
kan Pangkat dan bermegah-megah dan Janganlah hendak nya
seorang pelajar itu belajar untuk mencari Pangkat, har-

ta, menipu orang bodoh atau bermegah-megah dengan kawan

Apabila diperhatikan secara cermat pendapat Imam
Al-Gazall tersebut di atas maka dapat dipetik suatu ke-
simpulan bahwa tujuan Pendidikan dan Pengajaran adalah
semata-mata mencari keridhaam Allah Swt. Dengan 1lmu
Pengetahuan yang diperoleh melalui jalur Pendidikan dam
Pengajaran maka seseorang akan mencapal derajat yang mu
lia disi  Allah yakni taqwa kepada Allah. Allah member}
kan kehormatan bagli oramg-orang yang berilmu pengetahu=-

an sepertil dalam FirmanNya surah Al-Fatir ayat 28 seba-
gal berikut:

g"’.-/‘iﬁ, T F );,r\-’) > = o e o D e

et d b el o o fa B S35+ T0)
Terjemahannya:

Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara ham

bah-hambaNya, hanyalah ulama. Sesungguhnya . Allak
Maha Perkasa lagli Maha Pengampun, 19

1BHuhammad Athiyah Al-Abrasyil, Dasar Dasar Pokok
Eegdigikgn Islam, 'Cet.III; Jakarta: Bulan Bintamg 197
&

1gﬁepartamen Agama RI. Qp-Cit,, h. 700
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Yang dimaksud Ulama dalam ayat inl adalah orang-
orang yang mengetahul kebesaran dan kekuasaan Allah Swt
Untuk mengetahul Kekuasaan dan Kebesaran Allah salah sa
tu jalan adalah dengan Pendidikan dan Pengajaran., Keimg
nan dan Ketaqwaan yang sempurna adalah merupakan tujuan
akhir dari pada Pendidikan Islam. Di dalam konsep Aja =
ran Islam diusahakan agar amak-anak itu memiliki keima~
nan yang mantap, keimanan ini merupakam faktor utama
yang memungkinkan seseorang beroleh kebakagian dam ke -
tenangan hidup sebaliknya orang-orang yang tidak beri -
mam tidaklah mememukan kebahagian yang Hakiki. Ketentrg
man dam kedamaiam begitu pula kepuasan dan ! ketemgngan
Jiwa akam dicurahkan kepada orang-orang beriman. selain
darl pada kebahagian yang dicurahkan kepada orang yang
beriman, orang laim pun mendapat mamfaat lantaram Imam=
nya. Iman yang Berada di dalam hati seseorang akan men~
dorong untuk mewujudkan amal-amal shaleh, jadi hemdak -
iah setlap pemimpinm dalam Rumah Tangga mengajak anaknya
selalu beriman kepada Allah,

Lanjut darl pada itu mengupayakan pendidikam Kei
manan agar pelaksanaan syariat Islam dapat dilaksanakan
secara sempurna dan berkesinambungan. D1 dalam . _ajaran
Islam, ibadah merupakan jalur untuk mendekatkan diri ke
pada Allah, jadi dengan melaksanakan Ibadah seseorang a
kan sampal kederajat yang tinggi dan mudah,
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Adapun bentuk-bentuk Ibadah Yang dilaksanakan un
tuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. adalah seperti
Shalat, Puasa, memberikan zakat dan lain-lain. sedang -
kan kepada sesama manusia untuk menjalin hubungan yang
bailk adalah kata-kata yang berisl nasehat, Perbuatan
yYang bermamfaat dan lain-lain sebagainya.

Dalam ajaran Islam diajarkan tentang Ikhsan, o -
rang yang mencapal derajat ini adalah orang yang Ikhlas
dalam semua amal Ibadahnya, beribadah semata-mata menge
harapkan keridhaan Allah Swt. dan menghindari segala ke
maksiatan karema takut kepada Allah bukan karena takiut
akan tersentuh api siksaan di akhirat, tapi dia berbuat
demikian-lantaran=mengharapkan keridhaan Allah; . Ridha
Allah merupakamw tumpuan harapan dam cita-citanya,

Hikmah dilajarkannya keikhsanan ini yakni mengha=
rapkan munculnya orang yang dapat memakmurkan alam yang
terbentang imi, untuk beroleh keselamatam Dunia dan Ak-
hirat., Jika Seseorang tidak memiliki sifat ikhsan " ind
rasanya sulit dia membangun dirinya, keluarganya- " apa=-
lagi Tanah Airnya sebab orang yang beribadah hanya karg
Ba ingin dipuji sedang Manusia bila Pujiam berhenti Ibg
dahnya pun berhenti pula. Jadi keikhsananfseseorang'mql
punyal peranan penting di dalam hidupnya.

Setelah penulis memberikan komentar secara sing-
kat tentang iman,Ibadah, dam ikhsan maka penulis memg -
ambll kesimpulam bahwa dengan pendidikan Islam seseo -
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rang askan mencapal keimanan dan ketagwaan yang mantap ,
sebab dalam konsep Pendidikanm Islam mencakaup semua
aspek bidang kehidupan manusia, baik hubunganm r . hambg
dengan Allah, hubungan antara sesama manusia bahkan hu-

bungan manusia dengan Alam sekitarnya atau machluk yang

lainnya.
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BAB V
PENUTUP

A. KESimQElEI!.

Berdasarkan pembahasan danOraian yYang dikemukan
oleh penulis dalam Skripsi ini, maka penulis memarik
beberapa kesimpular antara lain :

l. Pemdidikan yang diwarnai oleh ajaran Islam ada tiga
faktor yang sangat berperan yaitu: Oramg tua dalam
lingkungan rumah tangga, Guru dalam lingkungan-Sakg
lah, Pemerintah dan Tokoh-tokoh Masyarakat dalam
lingkungan masyarakat. Bila ketiga falctor ini berpe
ran secara baik, maka pendidikan akan berhasil sesu
al yang diharapkan. Pendidikan Islam yang diupaya -
kan oleh kaum pendidik yang bertujuan untuk memben-
tuk kepribadiam muslim yang dapat membangun dirinya,
mema jukan agamanya, Bangsa dan Tanah airnya yang
diridhail oleh Ailah Swt,

2. Keimanan dan ketaqwaan seseorang merupakan pendorong
bagl seseoramg untuk melaksanakan berbagal macam a -
mal kebajikan, Baik ibadah Yang dilaksanakam untuk
menjalin hubungan kepada Allah berupa sembahyang, PU
asa, Zakat, naik haji dam lain-lain. Pengabdian kepg
da Allah demi untuk menciptakan hubumgan yang harmo=-
nls kepada sesama mahlugq yang ada di muka bumi ing,
apakah dalam bentuk menolong dalam mencapal kehidu -
pan yang layak ataukah menghindarkan diri dari bala
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bencana yang menimpa kita.

Adapun upaya Pendidikan Islam dalam Pembentukan kwa=-
li$as kelmanan dan ketaqwaan seseorang ditempu bebe-
rapa cara yaltu: Diajarkan Pendidikam keimanan, di -
dorong untuk melaksamakan beberapa amal kebaikan mi-
salnya shalat, puasa, zakat, dan naik haji dam berbg
gal macam amal kebailkan lainnyae. Ketiga faktor Imd
diupayakan oleh Pendidikan Islam dengan maksud agar
kwalitas kelmanan dan ketaqwaan seseorang dapat me..=

mingkat ketarap yang lebih baik.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan

Yang diangkat dari pembahasan Skripsi ini maka ; pemulis

melermgkapi dengan mengemukakan beberapa saran yang di -

anggap perlu untuk meningkatkan kwalitas keimanan dan

ketagwaan seseorang antara lain:

1.

2

Diharapkan kepada segenap pendidik baik dalam lingku
ngan keluariga maupun di Sekolah, bahka kepada : semua
plhak yang sudah mampu mendidik dan mengajarkan ilmu
yamg ada padanya supaya menanamkan dasar-dasar Pendi
dikan yang Islaml kepada anak yang sementara dalam
pertumbuhan dan perkembangan.

Modal utgma dan pertama dalam rangka mencari kebaha=-
glan dunia dan akhirat, adalah Iman dan Taqwa kepada
Allah Swt. Olehnya itu hendaklah setiap orang senan=-

tiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada
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Allah Swt. dengan jalan memantapkan keyskinannya ke-
pada Allah dan senantiasa beribadah kepada yang Maha
pencipta ( Allah Swt ).

5« Keridhaan Allah merupakam tumpuan harapan dan cita =
c¢ita seorang mukmin maka untuk memcapal keridhaan AL
lah maka rendaklah semua amal’yamg kita lakukan ber-
nilai Ibadah.

Agar amal yang dilakukan bernilail Ibadah, maka
hendaklah setiap amal perbuatan yang dilakukan, diawali
dengan Niat yang sucl, membaca sasmalla sebagai tanda
mengagungkan Allah dam dilaksanakan dengan penuh keikh-
lasan dengan mengharap ridha Allah.
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